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ABSTRAK 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi pustaka (library 
research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah melalui analisis teks Alquran melalui tafsir Alquran, yakni pembahasan 
terhadap informasi dalam Alquran yang dalam hal ini sumber primernya adalah 
kitab Alquran dan Kitab Tafsir Alquran dan sumber sekundernya adalah buku-
buku yang berhubungan dengan pendidikan Islam dan kisah-kisah para nabi dan 
rasul. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menggali dan mengkaji 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah „Uzair pada Alquran surat al-Baqarah 
ayat 258 dan at-Taubah ayat 30.  
Hasil dari pembahasan ini ialah terdapat 3 (tiga) macam nilai-nilai pendidikan 
Islam, di antaranya nilai akidah, intelektual, dan akhlak. Semua nilai-nilai ini 
relevan dengan pendidikan saat ini. Akidah akan mendidik manusia untuk meng-
Esakan Allah dan tidak menyekutukanNya serta mengimani nabi dan rasulNya, 
intelektual akan mendidik manusia untuk menggunakan akalnya dalam berpikir 
tentang fenomena-fenomena alam, akhlak akan menjadikan manusia memiliki 
adab dalam pergaulan antar sesama manusia dan lingkungan. 
Kata kunci: Nilai, pendidikan Islam, relevansi. 
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      ABSTRACT  
In this study, the author uses the methodology of library research with a 
qualitative approach. The technique of collecting the data is carried out through 
analysis of the Qur'anic text through Qur'anic interpretations, namely the 
discussion of information in the Koran which in this case the primary source is the 
book of the Koran and the Qur'anic Interpretation Book and secondary sources are 
books related to Islamic education and stories of the Qur'an. Prophets and 
Apostles.  
The aims of this study was to explore and examine the values of Islamic education 
in the stories of „Uzair Surat al-Baqarah verse 258 and at-Taubah verse 30.  
The results of this study are 3 (three) values of Islamic education, including the 
values of aqeedah or creed, intellectual, and morals. All of these values are 
relevant to current education. Aqeedah will educate people to unleash God and 
not associate with Him and believe in His prophets and apostles, intellectuals will 
educate people to use their minds in thinking about natural phenomena, morals 
will make humans have adab in social relations between humans and the 
environment .  
Kata kunci: Value, islamic studies, relevance.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia haruslah memberdayakan segala potensi yang ada pada dirinya, 
salah satunya ialah akal. Akal  tersebut harus dioptimalkan dengan diisi berbagai 
macam ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga manusia yang pada awal 
kelahirannya tidak tahu apa-apa menjadi mengetahui.
1
 Salah satu cara untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan adalah melalui pendidikan. 
 Dasar ideal dalam pendidikan Islam, seperti yang dikemukakan oleh 
Ahmad D. Marimba,
2
 adalah Alquran dan Hadis. Alquran dijadikan sebagai 
sumber utama dalam pendidikan Isam karena Alquran merupakan kalâmullâh 
yang memiliki nilai absolut yang diwahyukan Allah swt. kepada Nabi Muhammad 
saw. melalui perantara malaikat Jibril. Kedudukan Alquran sebagai sumber pokok 
pendidikan Islam dapat dipahami dalam firman Allah swt, yaitu: 
                          
Artinya: “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”.3 
Dasar yang ke dua yaitu Hadis yang merupakan amalan (perkataan dan 
perbuatan) yang dikerjakan oleh Rasulullah saw. sebagai pedoman manusia dalam 
beribadah kepada Allah swt. serta bermuamalah kepada sesama manusia. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah, yaitu: 
                                                          
1
Haidar Putra Daulay, Pendidikan  Islam  dalam Perspektif Filsafat (Jakarta: Kencana 
Prenada media Group, 2014), h. 12. 
2
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma‟anif, 
1962), h. 36. 
3
Q.S. Şād/38: 29. 
 
 
                           
     
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.4 
Dalam  pendidikan, Hadis berfungsi untuk menjelaskan sistem pendidikan 
Islam yang terdapat dalam Alquran atau menerangkan hal-hal yang tidak terdapat 
di dalamnya dan menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah 
dari penanaman keimanan ke dalam jiwa yang dilakukannya kepada para keluarga 
dan para sahabat.
5  
Islam berpandangan bahwa pada hakikatnya pendidikan merupakan upaya 
untuk mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan, baik kehidupan 
manusia sebagai makhluk individu, maupun sebagai makhluk sosial.
6
 
Sebagaimana maksud dan tujuan pendidikan itu sendiri adalah  menjadikan 
manusia sebagai insan yang lebih baik yaitu dengan memanusiakan manusia 
(humanizing human being), melalui proses dan sistem pendidikan yang benar 
diharapkan akan mampu melahirkan manusia yang baik akal, jiwa dan ruhnya.
7
 
Pencapaian dari tujuan ini yaitu menuju terbentuknya manusia yang sempurna (al-
insān al-kāmil). 
Pendidikan sejatinya diharapkan dapat menjadi sarana pengenalan kepada 
Allah swt. dan membuat manusia memahami hakikat hidup, sehingga dapat 
membendung munculnya figur-figur yang tidak baik seperti dalam kisah Namrud, 
                                                          
4
 Q.S. Al-Aḥzāb/ 33 : 21. 
5
Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam 
(Bandung: Diponegoro, 1992), h. 47. 
6
Dudung Abdurrahman, Kilas Balik Pembaharuan dalam Islam, dalam Tsaqafiyyat 
Jurnal Bahasa, Peradaban dan Informasi, Vol. I No. I Juli-Desember Tahun 2000, h. 94. 
7
Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati (Jakarta: Al Mawardi 
Prima, 2011), h. 67-70. 
 
 
Fir‟aun dan Qarun. Salah satu cara Allah dalam mendidik manusia adalah dengan 
metode kisah dalam Alquran.   
Kisah yang terbaik adalah kisah-kisah yang diceritakan dalam Alquran dan 
Hadis yang diturunkan oleh Yang Maha Mengetahui yaitu Allah swt., semuanya 
merupakan kisah yang berisi kebenaran dan kejujuran tanpa di kurangi dan di 
tambahi. Allah swt. berfirman: 
                … 
Artinya: “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita Ini dengan benar...”.8 
Apabila manusia menyakini bahwa kisah-kisah tersebut adalah benar dan 
jujur, maka ia akan mempunyai pengaruh yang besar dalam meluruskan jiwa 
karena didalam kisah terkandung nilai-nilai rohani yang dapat menyirami ruh, hati 
dan akal orang-orang yang beriman.  
Melalaui penceritaan dalam kisah-kisah akan dapat membikan inspirasi 
kepada para pembaca untuk berbuat dan berkembang ke hal-hal yang positif.  
“Kisah dalam pendidikan Islam mempunyai fungsi edukatif yang tidak 
dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain dari bahasa. Hal ini 
disebabkan kisah Qurani dan Nabawi memiliki beberapa keistimewaan 
yang membuatnya mempunyai efek psikologis dan edukatif yang sempurna, 
rapih dan jauh jangkauannya seiring dengan perjalanan zaman.”9 
 
Melalui metode kisah, manusia dapat mengambil pesan moral tanpa 
merasa didoktrinasi. Bahkan pesan-pesan edukatif yang terkandung di dalamnya 
akan lebih mudah dicerna dan memberikan daya tarik bagi pembaca. Tujuan 
pokok penuturan kisah Alquran adalah sebagai pelajaran buat manusia, terkait 
dengan dua fungsinya, yakni sebagai hamba Allah yang harus beribadah kepada 
Tuhan dan sebagai khalîfah Allah (wakil Tuhan) yang harus memakmurkan 
bumi.
10
 
                                                          
8
Q.S. Al- Kahfī /18 : 21. 
9
Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), h. 190.  
10
Abdul Mustaqim, Kisah Al-Qur‟an : Hakekat, Makna dan Nilai-nilai Pendidikannya, 
(Mataram NTB: Institude Agama Islam Negri (IAIN), 2011), h. 265.  
 
 
Alquran memang bukan kitab sejarah atau kitab kisah, tetapi didalamnya 
mengandung banyak kisah dan sejarah orang-orang dahulu agar dijadikan 
pelajaran bagi para pembacanya. Alquran diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi 
manusia agar ia menjadi makhluk yang mengenal Tuhannya dan mampu 
mengemban amanah sebagai wakil Tuhan di bumi (khalîfah Allah  fî al-arḍ) 
dengan sebaik-baiknya. Itulah mengapa seluruh ayat Alquran mengandung nilai-
nilai pendidikan, baik tersurat maupun tersirat.
11
 Kisah dituturkan sebagai media 
penyampaian pesan kepada umat manusia tentang perlunya usaha terus menerus 
untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai puncak ciptaan Ilâhî.
12
 
Allah swt. memerintahkan kepada RasulNya agar menyampaikan kisah-
kisah yang diketahuinya kepada manusia, agar mereka merenungkan keadaan 
orang-orang terdahulu dan mengambil „ibrah dari kisah tersebut. Jika kisah 
tersebut adalah tentang kisah-kisah orang ẓalim, maka mereka dapat menjauhi 
jalan hidup mereka. Apabila kisah tersebut adalah tentang kisah-kisah orang-
orang shalih (ṣālihīn), maka mereka dapat meneladaninya.13Allah swt. berfirman, 
yaitu: 
…              
Artinya: “Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka 
berfikir”.14 
 
                     ...  
Artinya: “ Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat...”.15 
                                                          
11
 Irham Nugroho, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Kisah-kisah Yang 
Terkandung Ayat Alquran (Jurnal Pendidikan Islam Volume 8, No. 1, Mei 2017), h. 92. 
12
 Nurcholis Madjid, Islam Agama Peradaban “Membangun Makna dan Relevansi 
Doktrin Islam dalam Sejarah” (Jakarta: Paramadina, 2000), h. 45. 
13
 „Umar Sulaiman al-Asyqor, Kisah-kisah Shahih Seputar Para Nabi dan Rasul, Judul 
Asli: Sahih al-Qasas (Surabaya: Pustaka Elba, tt), h. 16. 
14
 Q.S. Al-„A‟rāf/7 : 176. 
 
 
Kisah-kisah dalam Alquran dan Hadis nabawi akan selalu menjadi panutan 
untuk menyirami jiwa dan meneguhkan hati. Salah satu kisah yang disebutkan 
dalam Alquran adalah kisah tentang „Uzair. Secara eksplisit nama ini hanya 
disebutkan satu kali dalam Alquran. Namun, secara implisit, kisah tentang „Uzair 
diceritakan pada salah satu ayat di dalam surah Al-Baqarah. Dari kisah beliau 
yang akan disebutkan, keistimewaan yang dimiliki „Uzair tidak mungkin hanya 
dimiliki oleh manusia shâlih biasa. 
Kisah ini menceritakan tentang „Uzair yang di dimatikan oleh Allah swt. 
selama seratus tahun lalu kemudian dihidupkan kembali. Hal ini bermula saat 
„Uzair melewati satu wilayah yang telah hancur. Di wilayah tersebut banyak 
mayat yang telah menjadi tulang belulang, bangunan yang telah rata dengan tanah 
dan tidak ada tanda-tanda akan adanya kehidupan.  
Ketika ia melihat tulang yang bergeletakan, lalu ia pun berkata. 
“Bagaimana Allah akan menghidupkan kembali wilayah yang telah hancur ini?”. 
„Uzair tidak meragukan bahwa Allah swt. dapat menghidupkan kembali wilayah 
tersebut. Ia berkata seperti itu dikarenakan merasa takjub dengan kekuasaan Allah 
swt. Kemudian diutuslah malaikat oleh Allah swt. untuk mencabut nyawanya, lalu 
ia dimatikan selama seratus tahun.
16
 
Selama seratus tahun, begitu banyak yang terjadi dan perubahan pada 
negeri tersebut. Kemudian Allah swt. mengutus malaikat untuk menghidupkan 
kembali „Uzair. Lalu malaikat tersebut bertanya, “Berapa lama engkau tinggal 
(disini)?”. Ia menjawab, “Aku tinggal (disini) sehari atau setengah hari.” Lalu 
malaikat tersebut menjelaskan, “Tidak! Engkau telah tinggal disini selama seratus 
tahun. Lihatlah pada makanan dan minumanmu.
17
 
Makanan dan minuman „Uzair masih utuh seperti sebelum ia tertidur. 
Sementara itu, keledainya telah berubah menjadi debu. Saat itu pula, keledainya 
dihidupkan lagi. Kemudian Uzair melihat negeri yang dulunya hancur telah 
berubah menjadi sebuah peradaban baru. 
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Lalu „Uzair kembali kerumahnya dan membantu masyarakat di 
kampungnya tersebut memperbaharui kitab Taurat. Hal ini dikarenakan 
masyarakat di kampung tersebut tidak ada yang menghapal dan memiliki kitab 
Taurat. Kemampuan „Uzair yang dapat memperbaharui kitab Taurat sehingga ia 
dijuluki oleh kaum Yahudi sebagai anak Tuhan. 
Dari kisah Nabi „Uzair terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang akan 
memberikan pembelajaran untuk kehidupan manusia sekarang ini. Nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung dalam kisah tersebut menjadi sangat relevan 
untuk diterapkan dalam dunia pendidikan, ditengah kondisi moral bangsa yang 
memperihatinkan. 
Hal tersebut mengundang perhatian penulis untuk mengkaji lebih 
mendalam tentang objek pembahasan dengan mengambil judul “Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam Kisah „Uzair (Analisis Kajian Dalam Q.S. Al-Baqarah 
Ayat 259 dan Q.S. At-Taubah Ayat 30)”. Harapan penulis, melalui tesis ini dapat 
memberi pelajaran bagi kondisi kehidupan jaman modern saat ini untuk 
mengarahkan kepada proses pembelajaran ke arah yang lebih baik, bukan hanya 
cerdas secara emosional namun juga mampu cerdas secara spiritual. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kisah 
„Uzair pada Alquran? 
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada 
kisah „Uzair dengan kondisi masyarakat modern saat ini? 
 
C. Penjelasan Istilah 
Untuk mendapatkan pembahasan yang lebih utuh mengenai tulisan ini, 
penulis membatasi masalah yang akan dikaji. Hal ini bertujuan untuk 
mengarahkan objek pembahasan agar  tidak menimbulkan kesalahan dalam 
 
 
pemahaman dan kekeliruan terhadap istilah-istilah yang dijumpai pada judul tesis 
ini. Oleh sebab itu maka perlu diperjelaskan, yaitu: 
1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang dimaksud adalah hal-hal yang dipandang 
berguna atau bermanfaat dalam mencerdaskan, mencerahkan atau 
membentuk kepribadian manusia yang seutuhnya sesuai dengan ajaran 
yang ada di dalam Alquran.  
2. Kisah „Uzair pada Alquran dalam pembahasan ini adalah sebagai subjek 
yang mengarahkan kepada pola-pola kehidupan yang telah disyariatkan 
oleh Allah swt. 
3. Alquran yang dimaksud pada judul ini adalah ayat Alquran yang di 
dalamnya terdapat kisah „Uzair serta penafsiran-penafsiran Alquran untuk 
lebih menerangkan isi dari ayat-ayat yang akan dikaji. 
 
D. TujuanPenelitian 
Tujuan penelitian tentunya didasari dari rumusan masalah yang telah 
dipaparkan sebelumnya, antara lain: 
1. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam kisah „Uzair pada Alquran. 
2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat 
pada kisah „Uzair dengan kondisi masyarakat modern saat ini. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Menjadi sarana informasi yang bermanfaat tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam kisah„Uzair pada Alquran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi penulis, karena 
penelitian ini merupakan bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, 
 
 
khususnya relevansi pendidikan Islam dalam kisah „Uzair dalam 
Alquran. 
b. Sebagai relevansi pembaca dan salah satu literatur yang bermanfaat 
bagi pengembangan dalam lingkup pendidikan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
motivasi dan sumbangan gagasan bagi penelitian yang serupa yang 
berhubungan dengan pendidikan Islam dan kitab tafsir Alquran. 
3. Manfaat Akademik 
a. Menjadi persyaratan untuk memperoleh gelar magister di Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 
b. Bagi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, diharapkan dapat 
menjadi tambahan khazanah keilmuan yang berkualitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
1. Pengertian Nilai 
Pembahasan awal dari kajian penelitian ini penulis akan membahas terlebih 
dahulu mengenai pengertian nilai-nilai pendidikan Islam.Tapi, sebelum itu 
penulis akan memaparkan pengertian nilai. 
Nilai berasal dari bahasa Inggris yaitu “value” yang dapat diartikan berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang.
18
 
Kata nilai, dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti : a.harga (diartikan 
taksiran harga), b.sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan, c.sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan 
hakikatnya.
19
  
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit, 
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian 
empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi dan tidak 
disenangi.
20
 
Sedangkan dalam Islam nilai diartikan dengan kata تويق (qîmah). Dalam al-
Munawwir kata qîmah diartikan sebagai harga, nilai.
21
 Sementara dalam kamus 
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kontemporer Arab Indonesia kata qîmah mengandung arti harga, nilai, ukuran, 
jumlah.
22
 
Frankel dalam Al Rasyidin mengartikan nilai sebagai an idea – a concept – 
about what someone thinks is important in life. Nilai adalah suatu gagasan atau 
konsep tentang segala sesutu yang diyakini seseorang penting dalam kehidupan 
ini.
23
 
Menurut Sidi Gazalba nilai adalah suatu yang bersifat abstrak dan ideal, 
nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 
salahnya menurut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang 
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.
24
 
Menurut Andrian seperti dikutip oleh M. Setiadi Usman Kolip bahwa nilai 
itu memiliki ciri-ciri atau karakteristik, yaitu:
25
 
a. Umum dan abstrak. Hal ini dikarenakan nilai-nilai itu berupa patokan umum 
tentang sesuatu yang dicita-citakan atau yang dianggap baik. 
b. Konsepsional maksudnya yaitu nilai-nilai yang hanya diketahui dari ucapan-
ucapan, tulisan, dan tingkah laku sesorang atau sekelompok orang. 
c. Mengandung kualitas moral yaitu bahwa nilai-nilai selalu berupa petunjuk 
tentang sikap dan perilaku yang sebaiknya atau yang seharusnya dilakukan. 
d. Tidak selamanya realistik artinya bahwa nilai itu tidak selamanya dapat 
direalisasikan secara penuh dalam realitas sosial. 
e. Dalam situasi kehidupan masyarakat yang nyata, nilai-nilai itu akan bersifat 
campuran. Artinya adalah tidak ada masyarakat yang hanya menghayati satu 
nilai saja secara mutlak. 
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f. Cendrung bersifat stabil, sukar berubah, hal ini dikarenakan nilai-nilai yang 
telah dihayati telah melembaga atau mendarah daging dalam masyarakat. 
Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah etika. Etika itu juga 
sering disebut sebagai filsafat nilai, yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai 
tolak ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 
Sumber-sumber etika dan moral bisa merupakan hasil pemikiran, adat istiadat 
atau tradisi, ideologi bahkan dari agama. Dalam konteks etika pendidikan Islam, 
maka sumber etika dan nilai-nilai yang paling ṣahîh adalah Alquran dan Sunnah 
Nabi saw. yang kemudian dikembangkan oleh hasil ijtihâd para ulama. Nilai-
nilai yang bersumber kepada adat istiadat atau tradisi dan ideologi sangat rentan 
dan situasional. Sebab keduanya adalah produk budaya manusia yang bersifat 
relatif, kadang-kadang bersifat lokal dan situasional. Sedangkan nilai-nilai 
qurâni, yaitu nilai yang bersumber kepada Alquran adalah kuat karena ajaran 
Alquran bersifat mutlak dan universal.
26
 
Nilai dalam perspektif Islam terdapat dua sumber nilai, yakni Tuhan dan 
Manusia. Nilai yang datang dari Tuhan adalah ajaran-ajaran tentang kebaikan 
yang terdapat dalam kitab suci. Nilai yang merupakan firman Tuhan bersifat 
mutlak, tetapi implementasinya dalam bentuk perilaku merupakan penafsiran 
terhadap firman tersebut bersifat relatif. Istilah-istilah dalam Alquran yang 
berkaitan dengan kebaikan Alquran, yakni: al-ḥaqq, al-ma‟rûf, al-khair, al-birr, 
dan al-ḥasan serta lawan kebaikan yang diungkapkan dalam istilah al-bâṭîl, al-
munkar, asy-syarr, al-‟uqûq, dan as-sû`.27 
Nilai bukan semata-mata untuk memenuhi dorongan intelek dan keinginan 
manusia. Nilai justru berfungsi untuk membimbing dan membina manusia 
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supaya menjadi manusia yang lebih luhur, lebih matang, sesuai dengan martabat 
manusia, yang merupakan tujuan dan cita manusia.
28
 
2. Pengertian Pendidikan Islam 
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberinya awalan “pe” 
dan akhiran “an” yang mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). 
Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu “Pedagogie” yang 
berarti bimbingan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa Inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.29 Dalam 
bahasa Arab ini sering diterjemahkan dengan “tarbiyyah” yang berarti 
pendidikan. Ataupun disebut juga“at-ta‟lîm” yang berarti pengajaran, atau 
disebut juga “at- ta`dîb” yang berati pendidikan sopan santun.30 Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia, “pendidikan” adalah proses pengubahan sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
31
 
Secara teoritis filosofis, pendidikan yaitu pemikiran manusia terhadap 
masalah-masalah kependidikan untuk memecahkan dan menyusun teori-teori 
baru dengan mendasarkan kepada pemikiran normatif, spekulatif, rasional 
empiris, rasional filosofis maupun historis filosofis.
32
 
Sedangkan dalam arti praktik, pendidikan adalah suatu proses pemindahan 
atau transformasi pengetahuan ataupun pengembangan potensi-potensi yang 
dimiliki subjek didik untuk mencapai perkembangan secara optimal, serta 
membudayakan manusia melalui transformasi nilai-nilai yang utama. Dalam 
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perspektif sosiologi, pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik dari tiap 
pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan teman dan dengan alam 
semesta.
33
 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) pada Bab I Ketentuan Umum pasal 1 
disebutkan bahwa:
34
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
 
Ki Hajar Dewantara (tokoh pendidikan nasional) dalam Azra mengemukakan 
bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan 
batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan 
lingkungan masyaraktnya.
35
 
Menurut Zuhairini pendidikan diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama.
36
 
Pada konferensi internasional pertama di University of King Abdul Aziz pada 
tahun 1977 disebutkan bahwa pengertian pendidikan menurut Islam adalah 
keseluruhan makna atau pengertian yang terkandung dalam terma ta‟lîm, 
tarbiyyah, dan ta`dîb.
37
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Dari ketiga istilah tersebut terma yang populer digunakan dalam praktek 
pendidikan Islam ialah terma at-tarbiyyah. Sedangkan terma at-ta`dîb, dan at-
ta‟lîm jarang sekali digunakan.38 
Dalam kamus al-Munawwir kata at-tarbiyyah berasal dari kata ّىبر- ّىبري- 
ّتيبرت  memiliki makna yang banyak, antara lain mengasuh, mendidik. Kalimat at-
tarbiyyah dalam kamus al-Munawwir memiliki makna pendidikan, pengasuhan, 
dan pemeliharaan.
39
 Penggunaan istilah tarbiyyah berasal dari kata rabb. 
Walaupun kata ini memiliki banyak arti, akan tetapi pengertian dasarnya 
menunjukkan makna tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengatur, dan 
menjaga kelestarian atau eksistensinya.
40
 
Kata ta´lîm berasal dari kata ّنلع- ّنلعي- اويلعت  diserap dari fi‟il lâzim yaitu نلع- 
نلعي-اولع . Ta´lîm memiliki arti secara etimologi menjadikan seseorang mengetahui 
segala sesuatu. Kata ta´lîm kata maṣdar (dasar) memiliki arti pengajaran, 
pelatihan.
41
 Istilah at-ta‟lîm telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan 
pendidikan Islam. Menurut para ahli kata ini lebih bersifat universal dibanding 
kata at-tarbiyyah maupun at-ta`dîb, Rasyid Ridha misalnya mengartikan at-ta‟lîm 
sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa ada 
batasan dan ketentuan tertentu.
42
Al-Rasyidin menyimpulkan dalam bukunya 
“Falsafah Pendidikan Islam” makna ta‟lîm adalah sebagai proses menyampaikan 
dan menanamkan ilmu ke dalam diri seseorang sehingga berpengaruh terhadap 
akal, jiwa dan perbuatannya.
43
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Kata ta`dîb juga sering digunakan dalam istilah pendidikan Islam. Ta dīb 
berasal dari kata     أ ّد  ب-  ّ  دأي  ب-   بيدأتا berarti memperbaiki, melatih, dan mendidik.
44
 
Istilah at-ta`dîb menurut al-Attas adalah istilah yang paling tepat untuk 
menunjukkan pendidikan Islam, yang berarti pengenalan dan pengakuan yang 
secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam diri manusia (peserta didik) tentang 
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu didalam tatanan penciptaan.
45
 
Dalam konteks lain, pendidikan dapat dipahami dari berbagai pandangan para 
pakar pendidikan Islam. Al-Syaibany mendefenisikan bahwa pendidikan Islam 
yaitu proses mengubah tingkah laku individu, baik dalam kehidupan pribadinya, 
masyarakat, maupun dalam kehidupan lingkungan sekitarnya.
46
 
Pada sisi lain, al-Attas berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah 
meresapkan dan menanamkan adab pada diri manusia.
47
 Adapun Ahmad Fuad al-
Ahwany mengemukakan bahwa pendidikan Islam merupakan perpaduan yang 
menyatu antara pendidikan jiwa, membersihkan roh, mencerdaskan akal dan 
menguatkan jasmani.
48
 
Sementara itu Dja‟far Siddik menuliskan bahwa pendidikan Islam adalah 
usaha yang berlandaskan Islam untuk membantu manusia dalam mengembangkan 
dan mendewasakan kepribadiannya, baik jasmaniyah, maupun rohaniah untuk 
memikul tanggung jawab memenuhi tuntutan zamannya dan masa depannya.
49
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Dari pendapat para ahli diatas dapat penulis tarik kesimpulan bahwa 
pendidikan Islam merupakan sebuah proses ikhtiar manusia (pendidik) untuk 
membimbing manusia lainnya (peserta didik) secara seutuhnya, baik dari segi 
jasmani maupun segi rohani dengan cara sadar dan bertahap untuk mencapai 
manusia (peserta didik) yang baik sesuai dengan syariat Islam. 
3. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Nilai-nilai pendidikan Islam dapat diartikan sebagai sesuatu yang abstrak dan 
dijadikan pedoman serta prinsi-prinsip umum dalam bertindak dan berperilaku, 
yang didapatkan dari proses bimbingan, pelajaran, dan pelatihan agar seseorang 
menjadi muslim secara maksimal. 
Konteks analisis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis nilai pendidikan 
yaitu:
50
 
a. Nilai intrinsik  
Nilai intrinsik adalah nilai moral ataupun non moral yang merujuk pada 
standar-standar  atau prinsip-prinsip yang disebut sebagai end values atau 
terminal values. Contoh, untuk kenyamanan fisik, maka secara intrinsik setiap 
orang  memerlukan makanan yang bergizi, pakaian yang bersih dan perlindungan 
yang memadai.  
b. Nilai instrumental 
Nilai instrumental adalah ukuran-ukuran nilai yang disusun untuk meraih 
standar-standar nilai yang lain. Contoh, seorang guru merasa penting untuk 
mencat kembali ruangan kelasnya dengan harapan agar ruangan belajar akan 
lebih menarik, nyaman dan menyenangkan sehingga para peserta didiknya akan 
terdorong untuk belajar lebih baik lagi. 
Hal ini ditambahakan oleh  pendapat Ramayulis
51
 bahwa ada beberapa nilai 
yang terkandung dalam pendidikan Islam. Adapun nilai-nilai tersebut yaitu nilai 
akidah (keyakinan) yang merupakan berhubungan secara vertikal kepada Allah 
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swt. (Ḥablun minallâh). Nilai syari‟ah (ibadah, pengalaman) yang merupakan 
implementasi dari akidah yang berhubungan secara horizontal kepada manusia 
(Ḥablun minannâs). Nilai akhlak (etika) yang merupakan aplikasi dari akidah dan 
ibadah. 
Hal ini juga senada atas yang telah dikemukakan oleh Qiqi Yuliati Zakiyah 
mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam Islam, sebagai berikut:
52
 
a. Nilai akidah (keyakinan) berhubungan secara vertikal dengan Allah swt. 
b. Nilai syari’ah (pengamalan) implementasi dari aqidah, hubungan horizontal 
dengan manusia. 
c. Nilai akhlak (etika vertikal horizontal) yang merupakan aplikasi dari akidah 
dan muamalah. 
Jadi disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam itu terbagi 3 bagian. 
Berikut ini akan dijelaskan lebih terperinci dari keterangan dari nilai-nilai 
pendidikan di atas, yaitu: 
a. Nilai Akidah 
Kata akidah ( ةديقعلا) secara bahasa berarti al-„aqd (دقعلا) yaitu ikatan. At-tauṡîq 
(قيثىتلا) yang berarti kpercayaan atau keyakinan yang kuat. Al-iḥkâm (ماكحلاا) yang 
berarti mengokohkan, menetapkan. Ar-rabṭ biquwwah (ةىقب طبرلا) yang berarti 
mengikat dengan kuat.
53
 
Secara etimologi, akidah berarti ikatan dan sangkutan. Dalam pengertian 
teknis makna akidah dapat diartikan iman atau keyakinan. Akidah pada umumnya 
ditautkan dengan rukun iman yang merupakan asas seluruh ajaran Islam.
54
 
Keimanan secara bahasa merupakan pengakuan hati, sedangkan secara istilah 
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pengakuan dari hati, pengucapan lisan dan pengamalan dengan anggota badan.
55
 
Menurut Endang Syafruddin Anshari mengemukakan akidah ialah keyakinan 
hidup dalam arti khas yaitu pengikraran yang bertolak dari hati.
56
 
Akidah atau iman merupakan aspek yang fundamental pada sistem 
pendidikan Islam sehingga akidah sesuatu yang harus dipercayai terlebih dahulu 
sebelum yang lainnya. Secara etimologi iman adalah taṣdîq (mempercayai), 
kepercayaan yang berkenaan dengan agama kepada Allah swt, Nabi, kitab suci; 
ketetapan hati; keteguhan batin; keseimbangan batin.
57
 Sedangkan menurut 
terminologi kata iman ialah ajaran bagaimana untuk mempercayai keesaan Allah 
swt. dan risalah Rasulullah saw. 
Dalam penanaman nilai-nilai akidah tersebut harus didasari oleh keyakinan, 
keimanan dan kepercayaan kepada Allah Swt. Akidah Islam dijabarkan melalui 
rukun iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid ulûhiyyah atau penjauhan diri 
dari perbuatan syirik, akidah Islam berkaitan pada keimanan. 
An-Nahlawi mengemukakan bahwa keimanan merupakan landasan akidah 
yang dijadikan sebagai guru, ulama untuk membangun pendidikan agama Islam.
58
 
Allah swt. berfiman, yaitu: 
                        
                            
               
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Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
rasulNya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada rasulNya serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya”.59 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang yang beriman harus beriman 
kepada Allah swt. dan RasulNya dan dengan yang telah ditetapkan Allah swt 
kepadanya. Dalam Islam keyakinan terhadap hal-hal yang diperintahkan Allah 
Swt dikenal dengan rukun iman yang terdiri dari beriman kepada Allah, malaikat, 
Rasul, kitab, hari akhir dan qaḍâ` dan qadar dari Allah. 
b. Nilai Syari‟ah 
Adapun yang dimaksud dengan nilai syari‟ah adalah semacam kepatuhan dan 
sampai batas penghabisan yang bergerak dari perasaan hati untuk mengagungkan 
kepada yang disembah. Dalam hal ini disebut dengan ibadah. 
Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian kepada 
Allah swt. Ibadah merupakan kewajiban yang tidak bisa dipisahkan dari aspek 
keimanan. Keimanan merupakan fundamen, sedangkan ibadah merupakan 
manisfestasi dari keimanan tersebut.  
Menurut Madjid, kata ibadah itu dari sudut kebahasaan berarti pengabdian 
(seakar dengan kata Arab “„abd” yang berarti hamba atau budak), yakni 
pengabdian atau penghambaan diri kepada Allah swt. Karena itu dalam 
pengertiannya yang lebih luas, ibadah mencakup keseluruhan kegiatan manusia 
dalam hidup di dunia, termasuk kegiatan “duniawi” sehari-hari. Kegiatan itu 
dilakukan dengan sikap batin serta niat pengabdian dan penghambaan diri kepada 
Tuhan, yakni sebagai tindakan bermoral.
60
 
Al Maududi menjelaskan pengertian ibadah sebagai berikut, “Ibadah berasal 
dari kata „abd yang berarti pelayan dan budak. Jadi, hakikat ibadah adalah 
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penghambaan. Sedangkan dalam arti terminologinya ibadah adalah usaha 
mengikuti hukum dan aturan-aturan Allah dalam menjalankan kehidupan sesuai 
dengan perintah-Nya, mulai dari akil baligh sampai meninggal dunia”.61 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ajaran Islam 
yang tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah merupakan bentuk 
perwujudan dari keimanan. Kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan 
oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki akan 
semangkin tinggi pula keimanan seseorang dan begitu juga sebaliknya. Jadi, 
ibadah sebagai cermin atau bukti nyata dari akidah. Dalam pembinaan ibadah, 
Allah berfirman sebagai berikut: 
                                 
      
Terjemahnya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, 
kamilah yang memberikan rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) 
adalah bagi orang yang bertaqwa.” (Q.S. Ṭȃhȃ/20: 132). 
c. Nilai Akhlak 
Akhlak berasal dari bahasa Arab, jama‟ dari dari khuluqun (قلخ) yang berarti 
ibarat (sifat atau keadaan) dari perilaku yang konstan (tetap) dan meresap dalam 
jiwa, dari padanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan mudah dan wajar tanpa 
memerlukan pikiran dan pertimbangan.
62
 
Menurut Idris Yahya, akhlak adalah keadaan jiwa yang dari padanya keluar 
perbuatan-perbuatan tanpa pikiran dan pertimbangannya.
63
Sedangkan Al-Gazali 
mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia 
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yang menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan ringan dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.
64
 
Pendidikan akhlak merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
pendidikan agama. Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu khuluqun, yang secara 
bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
65
 
Al-Khuluq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.
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Menurut Idris Yahya, akhlak adalah keadaan jiwa yang dari padanya keluar 
perbuatan-perbuatan tanpa pikiran dan pertimbangannya.
67
 
Ahmad Amin mengemukakan bahwa akhlak ialah ilmu yang menjelaskan arti 
baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian 
manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang ahrus dituju oleh manusia 
dalam perbuatan merka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus 
diperbuat.
68
 
Islam menginginkan akhlak yang mulia, karena yang mulia ini di samping 
akan membawa kebahagiaan bagi masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain 
bahwa akhlak yang ditampilkan seseorang manfaatnya adalah orang yang 
bersangkutan. Manfaat tersebut, yaitu : 
a) Memperkuat dan menyempurkan agama 
b) Mempermudah perhitungan amal di akhirat 
c) Menghilangkan  kesulitan 
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d) Selamat hidup di dunia dan akhirat69 
Untuk mewujudkan al-akhlâq al-karîmah maka dibutuhkan pendidikan 
akhlak karena pendidikan akhlak merupakan suatu proses pembinaan, 
penanaman, dan pengajaran, pada manusia dengan tujuan menciptakan dan 
mensukseskan tujuan tertinggi agama Islam, yaitu kebahagiaan dua kampung 
(dunia dan akhirat), kesempurnaan jiwa masyarakat mendapat keridhaan, 
keamaan, rahmat, dan mendapat kenikmatan yang telah dijanjikan oleh Allah swt 
yang berlaku pada orang-orang yang baik dan bertakwa.
70
 
Secara umum akhlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup, yaitu: 
a) Akhlak kepada Allah swt 
Akhlak kepada Allah swt. dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan taat 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai 
khâliq. Hal ini dikarenakan pada dasarnya manusia hidup mempunyai beberapa 
kewajiban, sesuai dengan firman Allah swt., yaitu: 
             
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.”71 
b) Akhlak terhadap sesama manusia 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup tanpa bantuan dari manusia 
lain. Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak kepada sesama 
manusia yaitu:
72
 
1. Menghormati perasaan orang lain; 
2. Membri salam dan menjawab salam; 
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3. Pandai berterima kasih; 
4. Memenuhi janji; 
5. Tidak boleh mengejek; 
6. Jangan mencari-cari kesalahan; 
7. Jangan menawarkan sesuatu yang sedang ditawarkan orang lain. 
 
c) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik binatang, 
tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tidak bernyawa. Manusia sebagai 
khalîfah di muka bumi dituntut untuk adanya interaksi antara manusia dengan 
sesamanya dan manusia terhadap alam yang mengandung pemeliharaan 
lingkungan. 
Di dalam kisah Alquran juga terdapat nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
didalamnya, antara lain adalah sebagai berikut:
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1) Nilai Pendidikan Tauhid 
Salah satu tujuan pokok diturunkannya Alquran adalah untuk memperbaiki 
akidah seseorang agar kembali kepada agama tauhid, tidak menyekutukan tuhan. 
Oleh sebab itu ada sebagian kisah yang mengandung dan memperkokoh nilai-
nilai pendidikan tauhid. Sebagai contoh adalah kisah contoh adalah kisah nabi 
Ibrahim ketika berdebat dengan kaumnya raja Namruz. Bahkan kisah 
penyembelihan sapi betina juga mengundang nilai pendidikan tauhid, yaitu 
bahwa dengan disembelihnya sapi orang-orang Israil yang tadinya menyembah 
patung sapi harus segera berakhir, sebab “tuhan” mereka telah mati yang 
disimbolkan pada peristiwa penyembelihan sapi betina. 
2) Nilai Pendidikan Intelektual 
Pendidikan intelektual merupakan proses peningkatan kemampuan 
intelektual dalam berbagai bidang keilmuan agar mampu beradaptasi dengan 
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kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan dalam rangka menjalankan fungsinya 
sebagai hamba Allah swt. dan tuganya sebagai khalifah di muka bumi. Melalui 
kisah, Allah juga mengajar manusia untuk mengembangkan akal (daya pikir), 
mendidik, meluaskan wawasan, dan cakrawala berpikir.  
3)  Nilai Pendidikan Akhlak/Moral 
Nilai pendidikan akhlak/moral antara lain bisa dibaca dalam dialog kisah 
Luqman dengan puteranya. Salah satu hamba Allah yang wasiatnya diabadikan 
dalam Alquran adalah Luqman Al-Hakim. Beliau adalah seorang laki-laki yang 
diberi hikmah oleh Allah, sebagaimana dijelaskan  dalam firmannya: “dan 
sungguh telah kami berikan hikmah kepada Luqman”. 
 
4)  Nilai Pendidikan Seksual 
Seksualitas dalam prespektif Islam tidak harus dimatikan, tetapi di atur 
dengan cara menahannya dengan baik agar tidak menjadi liar. Kisah nabi Yusuf 
adalah sosok orang yang bisa mengendalikan nafsu seksnya, meski ia sempat 
digoda oleh perempuan bangsawan yang cantik rupawan. 
5) Nilai Pendidikan Spiritual 
Salah satu pendidikan spiritualitas dalam Alquran, dapat dicermati dalam 
kisah Maryam. Ia merupakan sosok perempuan yang sangat menarik untuk 
diteladani berkaitan dengan aspek spiritualitas Islam, sebab ia telah memberikan 
keteladanan tentang nilai-nilai kesabaran. Penggambaran Maryam, Ibu dari nabi 
Isa mendorong kaum muslimin untuk menganggap Maryam sebagai lambang ruh 
yang menerima wahyu tuhan dan  menjadi teladan suci dan ciri khas spiritual 
dari seorang ibu. Dapat dimengerti jika sebagian ulama menganggap bahwa 
Maryam juga seorang nabi, jadi derajad kenabian tidak hanya dimiliki laki-laki. 
6) Nilai Pendidikan Demokrasi 
Dalam Alquran ada model pendidikan demokratis yang pernah dicontohkan 
oleh Nabi Ibrahim. Beliau adalah nabi yang dikenal sebagai bapak monoteistik 
 
 
sejati. Salah satu keteladanan nabi Ibrahim adalah beliau telah menunjukkan 
sikap lembut, kasih sayang dan demokratis dalam mendidik anak. 
B. Landasan dan Tujuan Pendidikan Islam 
1. Landasan Pendidikan Islam 
Dasar adalah pokok atau pangkal suatu pendapat (ajaran, aturan).
74
 Dasar 
merupakan sebagai landasan untuk suatu aktivitas atau berdirinya sesuatu. 
Fungsi dasar adalah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan 
sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu.
75
 Seperti sebuah Negara 
yang memiliki dasar pendidikannya sendiri yang disesuaikan dengan 
pencerminan filsafat hidup bangsa negara itu. Dalam konteks ini, sistem 
pendidikan setiap bangsa berbeda satu dengan yang lainnnya karena perbedaan 
falsafah hidup yang berbeda.
76
 
Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial 
yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya 
kedalam tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan 
pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Alquran 
dan as-Sunah.
77
 Kedua dasar tersebut dikembangkan dengan ijtihâd, al-
maṣlaḥah al-mursalah, istiḥsân, qiyâs, dan sebagainya. 
a. Alquran 
Alquran merupakan kitab suci yang diturunkan kepada umat manusia 
sebagai sumber yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh 
aspek kehidupan dan bersifat universal. Allah swt. berfirman tentang kedudukan 
Alquran yaitu: 
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                
Artinya: “Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa”.78 
Alquran sebagai dasar utama dan tertinggi bagi pelaksanaan pendidikan 
Islam. Oleh karenanya, seluruh aktivitas dalam bidang pendidikan Islam mulai 
dari konsep, program hingga praktik atau implementasinya harus merujuk dari 
Alquran.
79
 
Fungsi Alquran sebagai dasar pendidikan yang utama, karena dapat dilihat 
dari berbagai aspek diantaranya:
80
 
1) Dari segi namanya, Alquran dan al-Kitȃb sudah mengisyaratkan bahwa 
kehadiran Alquran sebagai kitab pendidikan. Alquran secara harfiah berarti 
bacaan atau membaca. Adapun al-Kitȃb berarti menulis atau tulisan. 
Membaca dan menulis dalam arti yang seluas-luasnya merupakan kegiatan 
yang paling pokok dalam kegiatan pendidikan. 
2) Dari segi fungsinya, yakni sebagai al-hudȃˊ, al-furqȃn, al-ḥakȋm, al-
bayyinah dan rahmatan lil „âlamîn ialah berkaitan dengan fungsi pendidikan 
dalam arti yang seluas-luasnya. 
3) Dari segi kandungannya yaitu Alquran berisikan ayat-ayat yang 
mengandung isyarat tentang berbagai aspek pendidikan. 
4) Dari segi sumbernya yaitu Allah swt. sebagai ar-rabb atau al-murabbî yakni 
pendidik dan orang pertama yang dididik atau diberi pengajaran oleh Allah 
swt adalah Nabi Adam as. Hal ini berdasarkan firman Allah swt., yaitu: 
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                            
                         
       
Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui”.81 
Pendidikan Islam haruslah bersumberkan kepada akidah Islamiyah dan 
prinsip-prinsip tauhid yang menegaskan bahwa Allah swt. sebagai Yang Maha 
Esa. 
b. As-Sunnah 
Dasar yang kedua setelah Alquran adalah sunnah rasulullah saw. Sunnah 
menurut bahasa berarti jalan, riwayat hidup, tabiat.
82
 Sunnah menurut 
Muḥaddiṡîn (para ulama hadis) adalah segala apa yang dinisbatkan kepada 
rasulullah saw., yakni berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, karakter fisik dan 
etika, serta kebiasaan-kebiasaan beliau, baik sebelum maupun sesudah diangkat 
menjadi nabi dan rasul.
83
 
Sunnah merupakan at-ṭarîqah (cara). Amalan yang dilakukan oleh 
rasulullah saw.dalam proses perubahan hidup sehari-hari menjadi dasar utama 
pendidikan Islam karena Allah swt. menjadikan Muhammad saw. sabagai 
teladan bagi umatnya. Allah swt. berfirman, yaitu: 
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                          
       
Artinya:“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.84 
Hadis dijadikan sebagai dasar pendidikan Islam karena rasulullah saw. 
mengajarkan dan mempraktekkan sikap dan amal kepada para istri dan 
sahabtnya. Misalnya beliau telah mengajarkan cara membaca dan menghafalkan 
Alquran beserta pengalamannya, cara berwudhu, salat, zikir, berdoa dan lain 
sebagainya. Dalam dunia pendidikan sunnah memiliki dua faedah yang sangat 
besar, yaitu :  
a. Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam Alquran atau 
menerangkan hal-hal yang tidak terdapat didalamnya. 
b. Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah saw. bersama 
anak-anaknya dan penanaman keimanan kedalam jiwa yang dilakukannya.
85
 
Dilihat fungsi hadis yaitu sebagai penjelas Alquran maka pendidik dan 
peserta didik akan lebih mudah dalam memahami pengetahuan. 
c. Perkataan, Perbuatan dan Sikap para Sahabat 
Sahabat adalah orang yang lahir dan hidup sezaman dengan nabi 
Muhammad saw. serta menyatakan beriman dan setia kepadanya. Para sahabat 
adalah orang yang pertama kali belajar dan menimba pengetahuan dari nabi 
Muhammad saw.
86
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Kehidupan para sahabat merupakan dasar pendidikan Islam yang juga 
sangat penting karena para sahabat memberikan contoh perbuatan yang sesuai 
ajaran Allah swt. dan rasulullah saw. Contoh itu juga termasuk pada pendidikan 
dan pengajaran rasulullah saw. bersabda. yaitu: 
 َو ْيِتَّنُسِب ْمُكْيَلَع َف َفَلُخلا ِةَّنُس ِدْهَملا َنْيِدِشاَّرلا ِءا  ياَوَّ نلِاب اَه ْ يَلَع اْوُضَع َو َنْي .ِذِج 
Artinya:“Maka wajib atas kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah 
khulafâˊ ar-râsyidîn.Gigitlah ia dengan gigi geraham kalian.”87 
Para sahabat merupakan orang-orang yang mempunyai keinginan dan 
komitmen yang kuat untuk membangun kehidupan manusia yang bermartabat. 
Hal ini terbukti dari Abû Bakr aṣ-Ṣiddîq yang telah merintis untuk membuat 
manuskrip Alquran. Abû Bakr aṣ-Ṣiddîq juga mengajarkan pola hidup 
sederhana, sabar, rela berkorban demi menegakkan kebenaran, setia 
mendampingi rasulullah saw.
88
 
Selain Abû Bakr aṣ-Ṣiddîq, adapula „Umar ibn al-Khattab yang tegas dalam 
memberantas kemunkaran dan memperluas wilayah kekuasaan Islam. 
Selanjutnya ada „Uṡmân ibn „Affân yang dikenal sebagai orang yang rendah 
hati, pemalu dan selalu mengajarkan akan kedermawanan serta penyempurna 
standar penulis Alquran. „Alî ibn Abî Ṭâlib dikenal sangan dekat dengan 
rasulullah saw., keberaniannya dan kesediaannya mengatur berbagai aspek 
pemerintahan.
89
 
Para al-khulafâˊ ar-râsyidîn di atas, perkataan, sikap dan perbuatan dapat 
dijadikan sandaran karena Allah swt. berfirman: 
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                    
                         
                
Artinya:“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan 
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya selama-lamanya.mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang 
besar.”.90 
Usaha para al-khulafâ` ar-râsyidîn dalam pendidikan Islam sangat 
menentukan bagi perkembangan pendidikan Islam sampai sekarang, 
diantaranya:
91
 
1) Abu Bakar melakukan kodifikasi Alquran. 
2) Umar bin Khatab sebagai aktuator terhadap ajaran Islam yang dapat 
dijadikan sebagai prinsip strategi pendidikan Islam. 
3) Usman bin Affan sebagai pemersatu sistematika penulisan ilmiah melalui 
upaya mempersatukan sistematika penulisan Alqur‟an. 
4) Ali bin bi Thalib sebagai perumus konsep-konsep pendidikan. 
 
c. Ijtihâd 
Ijtihâd adalah penggunaan akal pikiran oleh para fuqaha‟ Islam untuk 
menetapkan suatu hukum yang belum ada ketetapannya dalam Alqur‟an dan 
hadis dengan syarat-syarat tertentu. Ijtihâd dapat dilakukan dengan ijmâ‟, qiyâs, 
istiḥsân, maṣâlih mursalah dan lain-lain.92 
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Ijtihâd merupakan upaya sunguh-sungguh yang dilakukan para pemikir atau 
intelektual muslim dalam melakukan penalaran mendalam, sistematis, dan 
universal untuk memahami hakikat atau esensi sesuatu.
93
 Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah Saw., yaitu:
94
 
 ُنْب ُدِيزَي يَِنث َّدَح ٍحْيَرُش ُنْب ُةَو ْ يَح اَن َث َّدَح ُّي كَمْلا ُئِرْقُمْلا َدِيَزي ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 ِنْب َميِىاَر ْبِإ ِنْب ِدَّمَحُم ْنَع ِداَهْلا ِنْب ِوَّللا ِدْبَع يَِبأ ْنَع ٍديِعَس ِنْب ِرْسُب ْنَع ِثِراَحْلا
 ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َعِمَس ُوََّنأ ِصاَعْلا ِنْب وِرْمَع ْنَع ِصاَعْلا ِنْب وِرْمَع ىَلْوَم ٍسْي َق
 َذِإَو ِناَرْجَأ ُوَل َف َباَصَأ َُّمث َدَه َتْجَاف ُمِكاَحْلا َمَكَح اَذِإ ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع َمَكَح ا
 ٍمْزَح ِنْب وِرْمَع َنْب ِرْكَب َاَبأ ِثيِدَحْلا اَذَهِب ُتْث َّدَحَف َلَاق ٌرْجَأ ُوَل َف ََأطْخَأ َُّمث َدَه َتْجَاف
 ُنْب ِزِيزَعْلا ُدْبَع َلَاقَو َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ُنْب َةَمَلَس ُوَبأ يَِنث َّدَح اَذَكَى َلاَق َف
 ِبِلَّطُمْلا  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص  يِبَّنلا ْنَع َةَمَلَس يَِبأ ْنَع ٍرْكَب يَِبأ ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع
 ُوَل ْثِم 
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid almuqri' almakki 
telah menceritakan kepada kami Haiwa bin Syuraikh telah menceritakan 
kepadaku Yazid bin Abdullah bin Al Had dari Muhammad bin Ibrahim bin 
Alharits dari Busr bin Sa'id dari Abu Qais mantan budak Amru bin 'Ash, dari 
'Amru bin 'ash ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda:"Jika seorang hakim mengadili dan berijtihad, kemudian ijtihadnya 
benar, maka ia mendapat dua pahala, dan jika seorang hakim berijtihad, lantas 
ijtihadnya salah (meleset), baginya dua pahala."Kata 'Amru, 'Maka aku 
ceritakan hadis ini kepada Abu Bakar bin Amru bin Hazm, dan ia berkata, 
'Beginilah Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku dari Abu 
Hurairah. Dan Abdul 'Aziz bin Al Muththalib dari Abdullah bin Abu Bakar dari 
Abu Salamah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semisalnya.” 
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Ijtihâd meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk pendidikan, tetapi harus 
mendahulukan Alquran dan Sunnah. Ijtihâd dalam bidang pendidikan sangat 
diperlukan, karena dalam Alquran dan Sunnah bersifat pokok dan prinsip saja.
95
 
Contoh ijtihâd dalam bidang pendidikan Islam yaitu metode pembelajaran, 
materi pembelajaran, media pembelajaran, fasilitas pembelajaran daln lain 
sebagainya. 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan selesai dan 
memerlukan usaha dalam meraih tujuan tersebut. Sementara itu pengertian 
tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah 
mengalami proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan kehidupan 
pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu 
hidup.
96
 
Tujuan pendidikan sarat dengan nilai-nilai yang bersifat fundamental. Salah 
satu dari nilai-nilai yang dijadikan dalam perumusan tujuan pendidikan yang 
bersifat fundamental adalah nilai-nilai agama. Oleh karena itu, berbicara tentang 
tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara tentang nilai-nilai ideal yang 
bercorak Islami.
97
 
Asy-Syaibani mengklasifikasikan tujuan pendidikan Islam menjadi tiga 
bagian, yaitu:
98
 
a. Tujuan individual 
Tujuan individual berkaitan dengan pribadi individual, perubahan pada 
tingkah laku, aktivitas dan pencapainnya, pertumbuhan dan persiapan dalam 
kehidupan di dunia dan akhirat. 
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b. Tujuan Sosial 
Tujuan sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat, tingkah laku 
masyarakat, perubahan yang diinginkan msyarakat, pertumbuhan, memperkaya 
pengalaman dan kemajuan yang diinginkan masyarakat. 
c. Tujuan profesional 
Tujuan profesional berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran, seni, 
profesi dan aktivitas. 
 
Sementara itu menurut Ali al-Jumbulati dan Abdul Futuh at-Tuwanisi tujuan 
pendidikan Islam menjadi dua macam, yaitu:
99
 
a. Tujuan Keagamaan 
Maksud dari tujuan keagamaan yaitu setiap invidu beramal sesuai dengan 
ajaran agama Islam yang benar. Firman Allah swt. dalam Alquran : 
             
Artinya : “Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembahku”.100 
b. Tujuan Keduniaan 
Tujuan keduniaan maksudnya yaitu untuk mempersiapkan peserta didik 
untuk menghadapi masa depan atau memperoleh pekerjaan yang berguna 
(pragmatis). 
Dari pemahaman diatas dapat penulis pahami bahwa tujuan pendidikan 
Islam memiliki dua dimensi yaitu dimensi dunia dan dimensi keakhiratan.  
Kedua dimensi ini haruslah seimbang yaitu dengan menjalankan perannya 
secara maksimal, teraktualisasi dan terealisasi dengan sempurna sehingga 
menjadikan manusia yang insan kamil. 
C. Kisah-kisah dalam Alquran 
1. Pengertian Kisah 
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Kata kisah menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu qaṣaṣ. Kata qaṣaṣ 
sendiri merupakan bentuk jamak dari kata qiṣaṣ yang berarti mengikuti jejak 
atau menelusuri bekas atau cerita (kisah).
101
 Seperti disebutkan sebuah 
kalimat هرثأ تصصق artinya saya mengikuti jejaknya.102 Secara etimologis 
penggunaan kata ini terdapat dalam firman Allah sw:
103
 
                       
Artinya:“Musa berkata : itulah (tempat) yang kita cari. Lalu keduanya kembali 
mengkuti jejak mereka semula”.104 
                
Artinya:“Dan berkatalah Ibu Musa kepada Saudara Musa yang perempuan : 
ikutilah dia, maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak 
mengetahuinya”.105 
Kata qiṣaṣ atau qaṣaṣ juga berarti  تعبتولا رابخلاا  (berita yang berurutan), 
seperti disebutkan dalam firman Allah : 
        ... 
Artinya : “Sesungguhnya ini adalah berita yang benar…”.106 
                
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Artinya:“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang berakal…”.107 
 Dari segi terminologi (istilah), kata kisah berarti berita-berita mengenai 
permasalahan dalam masa-masa yang saling berturut-turut.
108
 
Sedangkan qaṣaṣ dalam Alquran adalah pemberitaan Alquran mengenai hal 
ihwal ummat yang telah lalu, nubuwwah (kenabian) yang terdahulu dan 
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.
109
Alquran banyak mengandung kejadian 
pada masa lalu, sejarah berbagai bangsa, negeri, dan peninggalan atau jejak 
setiap umat. Ia menceritakan semua keadaan mereka dengan cara yang menarik 
dan mempesona.
110
 
Sayyid Quthb menjelaskan lebih jauh tentang hal ini dalam bukunya, at-
Taṣwîr al-Fannî fî al-qur`ân, bahwa kisah dalam Alquran bukanlah karya seni 
yang terpisah, baik dalam subyek, metode penyajian, dan pengaturan kejadian-
kejadiannya, seperti yang terdapat pada kisah seni bebas yang bertujuan 
menunaikan penyajian seninya tanpa ikatan tujuan. Kisah adalah salah satu 
sarana Alquran diantara banyak sarananya yang mempunyai berbagai tujuan 
keagamaan.  
2. Kisah-kisah dalam Alquran 
Para ulama telah mengklasifikasikan jenis-jenis kisah yang terdapat dalam 
banyak ayat Alquran menjadi beberapa jenis, yaitu :
111
 
a. Kisah-kisah para Nabi. Kisah para Nabi mengandung dakwah kepada 
kaumnya, mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwah, sikap orang-orang 
yang memusuhinya, tahapan-tahapan dakwah dan perkembangannya serta 
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akibat-akibat yang diterima oleh mereka yang mempercayai, dan golongan 
yang mendustakan. Misalnya kisah Nabi Nuh as., Ibrahim as., Musa as., 
Harun as, Isa as., Muhammad saw. dan lainnya. 
b. Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
masa lalu dan orang-orang selain para Nabi. Misalnya kisah orang yang 
keluar dari kampung halaman yang banyak jumlahnya karena takut mati, 
kisah Thalut dan Jalut, dua orang putra Adam as., Aṣḥâb al-Kahf, 
żulqarnain, Qârûn, Aṣḥab as-Sabt, Maryam, Asḥab al-Ukhdûd, Asḥâb al-
Fîl, dan lain-lain. 
c. Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
masa Rasulullah saw., seperti perang Badr dan perang Uhud dalam surah 
„Âli „Imrân, perang Hunain dan Tabuk dalam surah at-Taubah, perang 
Ahzab dalam surah al-Ahzab, tentang Hijrah, dan peristiwa Isra dan lain-
lain. 
d. Kisah-kisah Ghaib, yaitu kisah yang mengandung peristiwa dan kejadian 
yang tidak bisa diketahui oleh manusia tetapi hanya Allah swt yang  
mengetahuinya. Kisah-kisah ghaib itu seperti kisah perkara Nabi Isa as, 
seperti yang dijelaskan dalam Alquran Surah al-Mâ‟idah ayat 116-119. 
Kisah-kisah yang terdapat Alquran tersebut merupakan kisah-kisah nyata 
yang telah terjadi yang di sampaikan Allah swt yang akan memberikan 
pembelajaran bagi umat manusia. Agar kisah-kisah yang telah terjadi menjadi 
perubahan untuk hidup manusia menjadi lebih baik. 
3. Tujuan Kisah dalam Alquran 
Sementara itu menurut Sayyid Quthub menjelaskan  bahwa tujuan kisah 
dalam Alquran yaitu:
112
 
a. Untuk menegaskan bahwa Alquran merupakan wahyu Allah swt. dan 
Muhammad benar-benar utusanNya yang yang dengan keummiannya 
mampu menceritakan kisah-kisah terdahulu. 
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b. Untuk menerangkan bahwa semua agama yang dibawa para Rasul dan para 
Nabi bersumber dari yang satu yaitu Allah swt. 
c. Untuk menjelaskan bahwa Allah swt. selalu menolong NabiNya dan orang 
mukmin serta menghukum orang-orang yang mendustakanNya. 
d. Untuk peringatan kepada manusia akan jerat-jerat setan yang dapat 
menjerumuskan mereka kepada neraka. 
Secara lebih rinci, al-Qaththan menjelaskan tentang tujuan edukatif kisah 
Alquran, yaitu:
113
 
a. Menjelaskan akan prinsip dasar dakwah menuju Allah swt. dan 
menerangkan pokok-pokok syari‟at yang dibawa oleh para Nabi. 
b. Meneguhkan hati Nabi Muhammad saw. agar tetap teguh pada agama Allah 
swt. dan memperkuat keimanan orang-orang mukmin bahwa Allah swt. 
akan selalu menolong oran-orang yang berada dalam kebenaran. 
c. Membenarkan para Nabi terdahulu dan untuk mengabdikan kenangan 
tentang mereka. 
d. Menjelaskan tentang kebenaran akan dakwah Nabi Muhammad saw. tentang 
kisah orang-orang terdahulu. 
e. Membuktikan kebohongan ahl al-kitâb dengan hujjah yang membeberkan 
keterangan dan petunjuk yang mereka sembunyikan, dan menantang mereka 
dengan isi kitab mereka sendiri sebelum kitab itu diubah dan diganti. 
f. Kisah merupakan salah satu bentuk sastra yang dapat menarik perhatian 
para pembacanya dan menyampaikan pesan-pesan moral edukatif yang 
terkandung didalamnya ke dalam jiwa pembaca. 
Dari tujuan kisah tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah swt. menurunkan 
Alquran dengan tujuan agar manusia mengambil nilai pembelajarannya dari 
kisah-kisah yang telah tertera dan Allah menyampaikannya langsung sebagai 
bukti kekuasaan Allah swt terhadap orang-orang sebelumnya. Nilai 
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pembelajaran tersebut dapat menjadi panutan untuk merubah hidup manusia 
menjadi lebih baik.  
4. Konsep Kisah Alquran dalam Pendidikan  
Ada beberapa konsep kisah dalam Alquran yaitu:
114
 
a. Konsep Petunjuk (Irsyâd) 
Konsep Irsyâd yaitu kisah yang disampaikan dalam Alquran mengandung 
petunjuk yang harus diikuti sebagai pesan yang mengajak pada kebenaran. 
Petunjuk-petunjuk ini dapat digali baik dari redaksi naṣ itu sendiri yang 
menunjuk, atau dengan penggalian linguistik, dan dengan mafhûm al-Ayat yang 
dapat diketahui dengan memahami suatu ayat baik penelusuran dengan asbâb 
an-nuzûlnya atau dengan memahami konteks ayat. 
Cerita dengan bentuk irsyâd dapat kita lihat pada kisah tentang Nabi 
Ibrahim yang mendapat petunjuk dari Allah untuk berkorban: Maka ketika 
anaknya itu sampai (ke peringkat umur yang membolehkan dia) berusaha 
bersama-sama dengannya, Nabi Ibrahim berkata: “Wahai anak kesayanganku! 
Sesungguhny aku melihat dalam mimpi bahwa aku akan menyembelihmu;maka 
fikirkanlah apa pendapatmu?”. Anaknya menjawab: “Wahai ayah, jalankanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu; Insya Allah, ayah akan mendapati daku 
dari orang-orang yang sabar. 
Dari konsep ini anak-anak yang menjadi audiens dalam sebuah cerita, 
mendapat hikmah dari petunjuk yang disampaikan dalam suatu cerita, sehingga 
dengan petunjuk Alquran tersebut anak-anak dapat arahan akan suatu yang 
benar dari sebuah perbuatan baik dan meninggalkan kebiasaan yang buruk. 
Sekaligus dengan hikmah petunjuk tersebut bagaimana anak dapat terangsang 
kreativitasnya dalam membuahkan hal-hal yang baru, dengan kreativitas yang 
dikembangkan dari ide-ide yang didapati pada petunjuk Alquran. 
b. Konsep dialogis dan menjawab persoalan  
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Kata ḥiwâr dapat dipahami sebagai pengulangan kembali pembicaraan 
tentang dua sisi yang dibahas demi lebih detailnya, atau untuk merendahkan 
hati, namun demikian cara ini juga ditambah dengan semangat memberi 
petunjuk. 
Bentuk cerita dengan obrolan, akan tetapi dengan arti berikut sampel yang 
mudah dipahami, dengan tidak meninggalkan ciri-ciri nilai keutamaan, yakni 
sebagai misi utama Alquran, perintah-perintah moralnya dapat dijadikan 
sebagai landasan utama dalam kehidupan kolektif manusia. 
Sebagai contoh cara pengajaran bentuk dialogis ini adalah dapat dilihat pada 
surat Yusuf: “Dan Ya‟kub berpaling dari mereka (anak-anaknya ) seraya 
berkata: Aduhai duka citaku terhadap Yusuf” dan kedua matanya menjadi putih 
karena kesedihan dan ia adalah seorang yang menahan amarahnya(terhadap 
anak-anaknya), mereka berkata demi Allah senantiasa kamu mengingati Yusuf, 
sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk orang-orang 
yang binasa .Ya‟kub menjawab : sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku dan aku mengetahui apa yang kamu 
tidak ketahui. Hai anak-anakku, pergilah kamu dan jangan berputus asa dari 
rahmat Allah, sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat Allah melainkan 
kaum yang kafir”.115 
Pada cerita dalam ayat diatas, dialog yang terjadi antara Nabi Ya‟kub dan 
putera-puteranya, sungguh merupakan suatu gambaran nilai etika yang sangat 
tinggi. Disini tampak luka hati yang justru diakibatkan oleh perbuatan putra-
putranya sendiri, dalam cerita ini sang tokoh yang diperankan oleh nabi Ya‟kub 
tetap mampu bersikap lembut dengan selalu mengharap akan rahmat yang ia 
pesankan dengan sikap dasar itu pada anak-anaknnya. Konsep ini sangat baik 
dalam mengajarkan suri tauladan yang baik pada diri anak. Dari dialog ini anak-
anak juga dalam bercerita diajak berdialog seperti sesungguhnya, cara ini agar 
hubungan anak dan pendidik lebih dekat dan lebih mudah memasukkan nilai 
cerita yang dibawakan. 
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c. Konsep mengingatkan (żikra) 
Żikra adalah bentuk isim dari tażkirah yang mengandung pengertian upaya 
untuk melestarikan hafalan atau pelestarian suatu hafalan dengan lisan. Dapat di 
masukkan sebagai makna itu adalah shalat yang diselenggarakan untuk Allah 
swt., doa yang dipanjatkan padanya, serta puji-pujian yang di berikan padanya. 
Dalam hal ini, banyak ayat yang menerangkan zikir-zikir yang harus dilakukan, 
diantaranya: Allah swt. memberi anugerah pada Ayyub untuk dapat 
mengumpulkan kembali keluarganya, dan ia menambahkan kepada mereka 
sekeluarga sebanyak mereka pula sebagai rahmat dariNya dan untuk menjadi 
ingatan bagi orang-orang yang mempunyai pikiran. 
d. Konsep hikmah dan pelajaran 
Bentuk ini adalah untuk memberikan pelajaran sebuah kebenaran, agar 
selalu mengerti akan pentingnya sebuah pengetahuan dan hikmah. Contoh 
tentang hal ini dalam surat Luqman, sebagaimana diketahui bahwa menurut 
jumhur ulama‟, Luqman bukanlah seorang nabi, kecuali pendapat Ikrimah dan 
Al-Syaibani, akan tetapi ia adalah seorang yang sholeh yang diberi oleh Allah 
kelebihan, hikmah dan kemampuan memutuskan antara yang haq dan yang batil 
dan dimuliakan oleh Allah dengan ma‟rifat dan ilmu dan ta‟bîr yang tepat dan 
benar. Dalam kepribadiaanya ia adalah sosok hamba yang sangat sederhana, 
dan sebagai qâḍî atas Bani Israil. Adapun tentang Luqman ini Allah berfirman : 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu 
“Bersyukurlah kepada Allah”. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya ia besyukur untuk dirinya sendiri dan barang siapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnaya Allah Maha Kaya dan Maha 
Terpuji. Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya: Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan 
Allah adalah benar-benar kedzoliman yang besar”. Dan kami perintahkan 
manusia (berbuat baik) kepada kedua orang tua, ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kedua orangtuamu, hanya kepadaKulah 
 
 
kamu kembali. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukanKu 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Dan pergauilah mereka di dunia dengan baik dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepadaKu, kemudian hanya kepadaKulah 
kembalimu, maka kuberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan 
(Luqman berkata): Hai anakku, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 
dan berada dalam batu atau dilangit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasnya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui”.116 
Dalam ayat diatas, pengertian yang dapat dipetik bahwa pendidikan orang 
tua, kepayahan dan kesulitannya baik malam maupun siang hari, yaitu agar anak 
mengingat kebaikan orang tua yang telah diterimanya. 
e. Konsep ancaman 
Bentuk ini adalah untuk membuat sebuah peringatan (warning) agar 
meninggalkan sesuatu yang buruk atau jangan melakukan sesuatu yang buruk, 
karena segala sesutu yang buruk itu mengandung konsekuensi sebagai balasan 
atas perbuatan buruk tersebut yaitu berupa hukuman. 
Dapat dicontohkan sebagaimana dalam firman Allah Al-Lahab ayat: 1-5. 
Surat ini menceritakan akan konsekuensi sebuah perbuatan buruk yang telah 
dilakukan oleh Abu Lahab, sehingga cerita ini akan menjadi peringatan 
sekaligus ancaman bagi mereka yang mengulang perbuatan jahat seperti apa 
yang telah dilakukan oleh Abu lahab dan Isterinya. Jelaslah bahwa peringatan 
dan ancaman dalam kisah-kisah dalam Alquran hakikatnya tidak lain 
merupakan bentuk psikoterapi dari kesombongan dan keangkuhan dari orang-
orang yang menyimpang dari jalan Allah, yang harus dihadapi dengan 
peringatan dan ancaman yang dapat merendahkan diri mereka. 
Dari sisi lain, manusia sendiri secara psikologis merupakan makluk dengan 
karakteristik dan sifat yang tangkas sejak lahir yakni seperti naluri cinta hidup, 
naluri takut, tunduk, menentang dan sebagainya. Dari sifat khusus manusia itu 
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selanjutnya akan memunculkan dorongan-dorongan dalam diri manusia. 
Dengan dorongan-dorongan inilah manusia akan memenuhi kebutuhannya, baik 
rasa aman, minat dan sebagainya.  
Namun sebaliknya bila dorongan itu berlebihan, maka akibatnya justru 
manusia tidak lagi dapat mengendalikan dorongan itu, akan tetapi dorongan 
itulah yang akan mengendalikannya dan hal ini disebut dengan penyimpangan 
dorongan, misalnya seseorang menjadi berlebihan dalam memusuhi dan 
menganiaya terhadap sesama.  
Penggunaan ancaman sebagai akibat dari sebuah perbuatan yaitu berupa 
siksa Allah di akhirat kelak, seseorang berusaha menghindarinya, bahkan 
apabila ketakutan itu begitu dahsyat, hal ini akan membuat seseorang tertimpa 
kebingungan untuk waktu yang lama, dimana ia tidak akan mampu bergerak 
dan berpikir. Dalam keadaan seperti inilah, seluruh perhatiaannya akan tertuju 
pada bahaya yang mengancam dan usahanya untuk melepaskan diri dari bahaya 
itu serta memalingkannya dari hal-hal lain.  
 
D. Kisah „Uzair 
1. Nama dan Nasabnya 
Allah swt. berfirman dalam Alquran tentang seorang pemuda yang sedang 
melewati suatu negeri yang kemudian di matikan selama seratus tahun. Kisah 
tersebut, yaitu: 
                             
                                 
                         
                
 
 
                         
   
Artinya: “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu 
negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. dia berkata: 
"Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka 
Allah mematikan orang itu seratus tahun, Kemudian menghidupkannya kembali. 
Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" ia menjawab: 
"Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari." Allah berfirman: "Sebenarnya 
kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan 
minumanmu yang belum lagi berubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang 
Telah menjadi tulang belulang); kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan 
kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian 
kami menyusunnya kembali, kemudian kami membalutnya dengan daging." 
Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang 
telah mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu."
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Ibnu Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra. dalam Tafsîr Ibni Abî 
Ḥâtim mengatakan bahwa orang yang dimaksud dalam ayat diatas adalah 
„Uzair.118 
Al-Hafizh Abul Qasim Ibnu Asakir dalam Ibnu Katsir menyebutkan bahwa 
namanya adalah „Uzair bin Jarwah.119Ada pula yang mengatakan bahwa, „Uzair 
bin Seraya bin Azarya bin Ayub bin Zerahya bin Uzi bin Buki bin Abisua bin 
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Pinehas bin Eleazar bin Harun bin Imran.
120
 Secara detailnya penyebutan nama 
„Uzair dapat dilihat dalam kitab At-Taḥrîr wa At-Tanwîr, sebagai berikut.121 
دقو فتأف سراف كلم )شروك( ويلع لّضوقلط  ليئارسإ ينب وعم قلطأو ،رسلأا نم
لع ناك يذلا رسلأا نملباب يف مهي مهنذأو ، رلابلشروأ ىلإ عوج مهلكيى ءانبو مي
ويفتس يف كلذو ،ةٗ٘ٔ ،حيسملا لبق  ناكف رزع اوعجر نيذلا دوهيلا رابحأ ميعز ا
ا اودّدجو ميلشروأ ىلإ مهموقبكيهلل  دوهيلا ناكف ،وظفح نم  ةاروتلا ةعيرش داعأ و
ا نأ ّدح ىلإ ارزِع نومذعي ،وسيدقت يف مهنم اولُغ ،وّللا نبا ارزع ّنأ مهتّماع ىعّد
 ويف دوهيلا رابحأ نم ةعامج كلذب هوفصو نيذلا ةنيدملامهتّماع نم ريثك مهعبتو ، .
 ولا نأ لوقلا اذى ىلإ مهل يعادلا ّنأ بسحأ م ءايلخأ اونوكي دحأ ةبسن ن
لإ مهئامظع ىل اعت وّللا ةونب ى وق لثمامك حيسملا يف ىراصنلا ل  ( مى ومدقتم لاق
 مهل امك اهلإ انل لعجاةهلآ.)  
Dalam kitab At-Taḥrîr wa At-Tanwîr disebutkan bahwa „Uzair diperkirakan 
hidup pada tahun 451 SM. Pada masa ini, „Uzair menjadi tawanan oleh raja 
Persia yaitu Kursy (شرىك( yang sedang berkuasa di Babil. Kemudian raja Persia 
ini membebaskan seluruh tawanan Bani Israil, sehingga „Uzair bisa kembali ke 
Yarussalem dan membangun Haikal yaitu rumah ibadah orang Yahudi. 
Dilanjutkan pula melalui Ishaq bin Bisyr (ini adalah perawi yang tidak 
digunakan periwayatannya oleh para imam hadis), dari Juwaibir dan Muqatil, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa „Uzair ketika masih sangat belia 
menjadi salah satu tawanan Raja Nebukadnezar yang kemudian dibawa ke 
wilayah Babilonia. Setelah ia berusia empat puluh tahun, Allah swt. 
mengaruniakan kepadanya ilmu hikmah sehingga tidak ada seorangpun yang 
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lebih hafal dan lebih mengetahui secara mendalam tentang kitab suci Taurat dari 
pada „Uzair.122 
Ada sebagian atsar yang mengatakan bahwa ia di kuburkan di Damaskus. 
Dari Mukhtaṣar Tarîkh Dimasyq dalam Ibnu Katsir disebutkan secara marfû‟ 
melalui jalur Abu al Qasim al Baghawiy dari Dawud bin Amr dari Hibban bin 
Ali dari Muhammad bin Kuraib dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, “Aku tidak tahu 
apakah „Uzair membeli tanah makam itu atau tidak, dan aku tidak tahu apakah 
„Uzair itu seorang Nabi atau bukan.”123 
Dari Ishaq bin Bisyr meriwayatkan, dari Said bin Abi Arubah, dari Qatadah, 
dari Kaab. Juga dari Said bin Abi Arubah, dari Qatadah, dari Hasan, Muqatil, 
dan Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas. Juga dari Abdullah bin Ismail 
As-Suddi, dari ayahnya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Kemudian dari Idri, dari 
kakeknya Wahab bin Munabbih. Ishaq mengatakan bahwa „Uzair merupakan 
orang yang dikisahkan di dalam Alquran tentang seorang laki-laki yang 
dimatikan oleh Allah swt. selama seratus tahun kemudian dihidupkan kembali. 
Dikatakan juga bahwa uzair merupakan seorang hamba yang saleh dan 
bijaksana.
124
 
Pada suatu hari, ia berniat untuk pergi ke sebuah ladang dengan 
mengendarai keledainya. Ketika melewati wilayah yang bangunannya yang telah 
hancur menjadi puing-puing, dan berusaha mencari bangunan yang masih 
memiliki atap untuk beristirahat karena hari telah siang. Setelah menemukan 
bangunan tersebut, ia lalu turun dari keledainya dan menurunkan dua buah 
keranjang yang berisi anggur dan satu keranjang yang berisi buah tin. Lalu ia 
memeras anggur untuk diambil airnya dan di tampung dalam sebuah mangkuk. 
Kemudian ia pun beristirahat di bawah atap bengunan tersebut dan 
mengeluarkan sepotong roti kering untuk dicelupkan ke dalam perasan anggur 
tersebut. Sambil merebahkan tubuhnya dan ia merenungi bangunan tersebut dan 
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rumah-rumah yang hancur ditinggalkan oleh penghuninya serta tulang-tulang 
yang tergeetak di tanah. Lalu ia berkata, “Bagaimana Allah swt. akan 
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?”. Ia tidak meragukan bahwa 
Allah swt. dapat menghidupkan kembali negeri itu. Ia berkata demikian karena 
merasa takjub dengan kekuasaan Allah swt. Kemudian Allah swt. mengutus 
malaikat maut untuk mencabut nyawanya, dan ia dimatikan selama seratus 
tahun.
125
 
Hari berganti hari, waktu terus bergulir hingga seratus tahun. Selama waktu 
terus bergulir, begitu banyak sekali peristiwa dan perubahan yang terjadi pada 
bangsa Israel. Negeri yang dulu hancur tinggal puing-puing, kini telah menjadi 
sebuah negeri yang berperadaban. Lalu Allah swt. mengutus kembali seorang 
malaikat untuk menghidupkan kembali „Uzair. Semua anggota tubuh „Uzair di 
hidupkan kembali. Pertama, akalnya dihidupkan oleh Allah swt. agar ia dapat 
berfikir. Selanjutnya, matanya agar ia dapat menyaksikan bagaimana Allah swt. 
menghidupkan kembali orang yang telah mati.
126
 
Kemudian satu persatu bagian anggota tubuh „Uzair dihidupkan di depan 
matanya, bagimana tulang-tulangnya dibungkus dengan daging, kemudian 
daging dibungkus dengan kulit, dan kulit di tumbuhi oleh rambut. Setelah ia 
menyaksikan kejadian itu, barulah Allah swt. meniupkan ruh kedalam tubuhnya. 
Setelah semua anggota tubuhnya dapat bergerak, lalu tersebut bertanya, “Berapa 
lama engkau tinggal (disini)?”. Ia menjawab, “Aku tinggal (disini) sehari atau 
setengah hari.” Ia berkata seperti itu karena memang ia merasa tertidur tidak 
terlalu lama, ia tidur di siang hari, dan terbangun di sore hari. Lalu malaikat 
tersebut menjelaskan, “Tidak! Engkau telah tinggal selama seratus tahun. 
Lihatlah makanan dan minumanmu.” Makanan dan minuman yang dimaksud 
adalah roti kering dan perasan anggur, yang keduanya masih dalam keadaan 
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utuh dan belum berubah. Begitu pula dengan buah tin dan buah anggur yang 
masih segar di dalam keranjangnya.
127
 
„Uzair masih merasa bingung dengan penjelasan dari malaikat tersebut. Lalu 
malaikat pun melanjutkan penjelasannya, “Apakah engkau bingung dengan apa 
yang aku sampaikan?,  sekarang lihatlah ke arah keledaimu.” Ketika ia melihat 
ke arah keledainya ternyata telah berubah menjadi tulang belulang. Kemudian 
malaikat pun berkata kepada tulang-tulang tersebut untuk bersatu kembali, lalu 
tulang-tulang tersebut menyatu dan membentuk kerangka seekor keledai. Setelah 
itu, keledai tersebut dibungkus dngan urat-urat syaraf, lalu dibungkus dengan 
daging, selanjutnya daging tersebut dibungkus lagi dengan kulit dan bebuluan 
dan ditiupkanlah nyawa ke keledai tersebut. Maka keledai tersebut hidup 
kembali dan menghadapkan kepala dan kedua telinganya ke atas langit. Maka 
ketika semua telah menjadi nyata baginya, Uzair pun berkata “Saya mengetahui 
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”128 
2. Uzair Kembali ke Rumahnya 
Setelah yang terjadi dengannya, lantas „Uzair pun menaiki keledainya untuk 
kembali kerumahnya. Setelah tiba di kampunya, tidak ada seorang pun yang ia 
kenali dan tidak ada seorang pun yang mengenalinya. Ia pun berusaha 
mengingat kembali letak rumahnya dan mulai memasuki salah satu rumah yang 
ia anggap sebagai rumahnya dulu. Di dalam rumah tersebut terdapat seorang 
wanita yang sudah lanjut usia (usianya sekitar 120 tahun), sudah buta dan tidak 
dapat berjalan bahkan untuk berdiri pun tidak bisa. Wanita ini dahulunya 
merupakan seorang hamba sahaya „Uzair, ketika „Uzair meninggalkannya 
usianya baru 20 tahun.  
Kemudian „Uzair mendekatinya dan bertanya, “Wahai ibu tua, apakah benar 
ini rumah „Uzair?”. Ibu tua itu menjawab, “Benar sekali, ini adalah rumah 
„Uzair.” Setelah menjawab wanita tua itu menambahkan sambil menangis, „Aku 
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tidak pernah mendengar ada orang yang menyebut nama „Uzair setelah sekian 
lamanya. Orang-orang telah melupakannya.” Lalu „Uzair berkata. 
“Sesungguhnya aku ini adalah „Uzair, Allah swt. telah mematikan aku selama 
seratus tahun dan sekarang aku telah dibangkitkan kembali dari kematian 
tersebut.” Wanita tua tersebut terkejut dan berkata. “Lafaẓallâh, sesungguhnya 
„Uzair memang telah menghilang selama seratus tahun yang lalu, dan semenjak 
saat itu kami tidak pernah mendengar kabarnya lagi”. Lalu „Uzair menegaskan 
kembali, “Akulah „Uzair itu.” Wanita tua itu berkata lagi untuk menyakinkan 
dirinya, “„Uzair merupakan hamba yang shaleh dan jika ia berdoa maka doanya 
akan dikabulkan. Ketika ada orang yang sakit, lalu „Uzair mendoakannya maka 
penyakit orang tersebut akan sembuh. Jika ia mendoakan orang tertimpa 
musibah kecacatan agar dihilangkan kecacatannya, maka orang tersebut akan 
hilang cacatnya. Oleh karena itu, untuk membuktikan bahwa engkau adalah 
„Uzair, maka berdoalah kepada Allah swt. agar penglihatanku dikembalikan 
seperti sedia kala sehingga aku dapat mengenalimu.”129 
Kemudian „Uzair pun berdoa kepada Allah dan mengusapkan kedua mata 
wanita tua itu dengan tangannya, lalu wanita iu pun dapat melihat kembali. 
Setelah itu, „Uzair memegang kedua tangan wanita tua itu dan berkata, 
“Berdirilah dengan seizin Allah swt”. Lalu wanita tua itu dapat berdiri lagi dan 
sehat seperti dulu lagi. Selanjutnya wanita tua itu memandangi wajah „Uzair, 
dan kemudian ia berkata, “Aku sudah yakin dan engkau memang benar-benar 
„Uzair yang dulu hilang.”130 
Setelah itu, wanita tua tersebut membawa „Uzair ke rumah tempat 
berkumpulnya Bani Israil. Di rumah tersebut terdapat seorang putra „Uzair yang 
sudah tua (berusia sekitar 118 tahun). Di tempat itu pula terdapat cucu-cucu 
„Uzair yang telah besar dan menjadi guru di majelis tersebut. Kemudian wanita 
tua ibu kerkata kepada seisi majelis, “Laki-laki ini adalah „Uzair, ia telah datang 
kembali kepada kalian”. Namun, orang-orang di majelis tersebut tidak 
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mempercayai wanita tua tersebut. Kemudian wanita tua itu berkata kembali, 
“Aku adalah fulanah, hamba sahaya kalian. „Uzair telah berdoa kepada Allah 
untuk kesembuhanku sehingga mataku dapat melihat kembali seperti dulu. Dia 
adalah „Uzair, dia berkata bahwa ia telah dimatikan Allah selama seratus tahun, 
dan sekarang ia telah dihidupkan kembali.
131
 
Semua orang yang berada di majelis segera berdiri dan mendekati „Uzair, 
lalu putra „Uzair berkata, “Ayahku memiliki ciri khusus, yaitu di antara 
bahunya terdapat tanda hitam”. Kemudian „Uzair membuka bajunya dan 
memperlihatkan tanda hitam yang ia miliki di antara bahunya”. Setelah itu, 
barulah orang-orang yang ada di majelis itu percaya bahwa ia adalah „Uzair.132 
Setelah beberapa lama, lalu orang Bani Israil berkata kepada „Uzair, “Tidak 
seorangpun di antara kami yang hafal Taurat, karena Nebukadnezar telah 
membakar semua Taurat yang ada, dan kami pernah di beritahukan bahwa 
kamu adalah sorang penghafal Taurat. Oleh karena itu, tuliskanlah apa yang 
kamu ketahui dan kamu hafal untuk kami”. Ayah „Uzair dulu pernah mengubur 
Taurat di tanah ketika masa penyerangan Nebukadnezar, dan tidak ada yang 
mengetahui tempat itu kecuali „Uzair. Tetapi ketika tempat itu digali dan 
mengeluarkan kitab Taurat dari sana, ternyata lembaran-lembarannya telah 
lusuh dan tulisannya telah banyak yang menghilang.
133
 
Setelah kejadian itu, orang-orang Yahudi mengatakan bahwa „Uzair adalah 
anak Allah, sebagai sebuah penghormatan baginya karena peristiwa api yang 
masuk ke dalam tubuhnya dan juga karena ia yang telah berhasil 
memperbaharui kitab Taurat serta karena ia yang bertanggung jawab terhadap 
semua urusan Bani Israil saat itu. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam 
Alqur‟an, yaitu: 
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                       
                              
   
Artinya: “Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah" dan orang-
orang Nasrani berkata: "Al masih itu putera Allah". Demikianlah itu Ucapan 
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. Dilaknati Allah mereka , bagaimana mereka sampai berpaling?”.134 
E. Tinjauan Umum Tentang Nabi dan Rasul 
1. Pengertian Nabi dan Rasul 
Secara etimologis, kata nabi berasal dari bahasa Arab yaitu naba` yang 
berarti warta (al-khabar, news), berita (tidings), informasi (information), laporan 
(report).
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Dalam Ensiklopedi Islam disebutkan bahwa pengertian nabi yaitu utusan 
Tuhan yang membawa ajaran agama yang telah dibawa oleh Rasul sebelumnya. 
Seorang nabi juga disebut sebagai basyir (orang yang membawa berita gembira) 
dan disebut juga sebagai nadzîr (orang yang menyampaikan peringatan) sesuai 
dengan ajaran yang disampaikannya. Sementara itu Rasul memiliki arti utusan 
atau duta. Alquran sering menyebutnya dengan al-mursalûn (orang-orang yang 
dikirim) sebagai utusan Tuhan untuk menyampaikan dan mengajarkan agama atau 
wahyu yang baru.
136
 
Disisi lain, Amin Syukur berpendapat bahwa Nabi secara terminologi 
merupakan manusia pilihan Allah untuk menerima wahyu, sama seperti rasul. 
Hanya saja terdapat perbedaan yaitu bahwa rasul menerima wahyu untuk 
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disampaikan kepada umatnya, sedangkan nabi menerima wahyu akan tetapi tidak 
diwajibkan menyampaikan wahyu kepada umatnya.
137
 
Dari Abu Dzar, beliau pernah bertanya kepada Nabi Muhammad saw., 
“Wahai Rasulullah, berapakah jumlah rasul?” Beliau menjawab “Sekitar tiga ratus 
belasan orang. Banyak sekali.”138 
Sementara itu, dalam riwayat Abu Umamah disebutkan bahwa jumlah para 
nabi sebanyak 124.000 orang, 315 diantara mereka adalah rasul. Adapun bunyi 
hadisnya sebagai berikut:
139
 
 اَن َث َّدَح ىَِبأ ىَِنث َّدَح ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح ُنْب ُّىِلَع ىَِنث َّدَح َةَعَاِفر ُنْب ُناَعُم اَن َث َّدَح ِةَريِغُمْلا ُوَبأ
 ىَّفَو ْمَك ِوَّللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق َلاَق َةَماَُمأ ىَِبأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ىَِبأ ِمِساَقْلا ِنَع َدِيزَي
 َلَاق ِءاَيِبَْنلأا ُة َّدِع « ْشِعَو ٌةَع َبْرَأَو ٍفَْلأ ُةَئاِم َةَسْمَخَو ٍةَئاُِمَثلاَث َكِلَذ ْنِم ُلُسُّرلا ًافَْلأ َنوُر
 ًريِفَغ اِّمَج َرَشَعا .دمحأ هاور 
“Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah, telah meriwayatkan kepadaku Abi, 
telah meriwayatkan kepada kami Abu al-Mughirah, telah meriwayatkan kepada 
kami Mu‟an ibn Rifa‟ah, telah meriwayatkan kepadaku „Ali ibn Yazid dari al-
Qasim Abi „Abd ar-Rahman dari Abi „Umamah bertanya kepada rasulullah: wahai 
rasulullah, berapakah jumlah para nabi? Beliau menjawab: para nabi berjumlah 
124.000 orang, dan di antara mereka ada rasul berjumlah 315 orang.” 
2. Tugas Nabi dan Rasul 
Para Nabi dan Rasul merupakan orang-orang pilihan Allah swt. untuk 
menyampaikan dakwah kepada hamba-hambaNya, yaitu berupa memberi kabar 
gembira kepada orang-orang yang beriman dan beramal shaleh bahwa mereka 
akan mendapatkan pahala dan imbalan baik di dunia maupun di akhirat, serta 
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memberikan ancaman kepada orang-orang kafir yang beramaral buruk bahwa 
mereka akan mendapatkan siksa. Hal ini berdasarkan firman Allah swt., yaitu: 
                           
      
Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus para Rasul itu melainkan untuk 
memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. barangsiapa yang 
beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak pula mereka bersedih hati”.140 
Dari ayat di atas, Muh. Jawad Mughbiyah mengemukakan bahwa tujuan 
diutusnya para rasul adalah untuk menyampaikan panggilan langit kepada 
penduduk bumi. Mereka harus mengajak umat manusia untuk beriman kepada 
Allah swt. sehingga tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apapun.
141
 
Secara garis besarnya, Afif Abdullah membagi tugas nabi menjadi tiga 
macam, yaitu:
142
 
a. Menyerukan iman kepada Allah dan mengesakanNya 
Pada dasarnya fitrah manusia adalah beriman kepada Allah swt dan 
menggantungkan diri kepada kekuatan yang lebih tinggi, akan tetapi akal 
manusia memiliki pandangan yang berbeda terhadap sesuatu yang tinggi 
tersebut sehingga terjerumus kearah musyrik. Oleh karena itu, diutuslah para 
Nabi untuk meluruskan akidah dari kesesatan-kesesatan tersebut disamping juga 
memberi petunjuk kepada akal manusia agar beriman kepada Allah swt. 
b. Menyerukan iman kepada hari akhir dan hari pembalasan amal perbuatan 
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Mengajak manusia untuk beriman kepada hari akhirat merupakan salah satu 
tugas nabi. Kepercayaan terhadap adanya hari akhirat merupakan kendali atas 
setiap perbuatan manusia disamping juga sebagai penuntun ke arah kebajikan 
dan mengekang terjadinya tindak kejahatan. 
c. Menerangkan syariat yang bertujuan tercapainya kemaslahatan dan 
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 
Di antara tugas kenabian yang lain adalah memberi petunjuk kepada 
manusia tentang keutamaan-keutamaan atau syariat Allah swt. yang dapat 
mengantarkan mereka kearah kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
Sementara itu, Muhammad Ali ash-Shabuni berpendapat bahwa ada tujuh 
tugas rasul, yaitu:
143
 
a. Menyeru makhluk untuk menyembah kepada Allah swt. 
Pada hakekatnya tugas utama dan terbesar seorang rasul yaitu mengenalkan 
makhluk kepada sang pencipta yaitu Allah swt. agar mengimani dan beribadah 
kepadaNya. Hal ini berdasarkan firman Allah swt.: 
                          
  
Artinya: “Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu 
melainkan kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang 
hak) melainkan aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan aku".
144
 
b. Menyampaikan perintah-perintah dan larangan-larangan Allah swt. kepada 
manusia. Allah swt. telah menjadikan tugas “menyampaikan risalah” 
sebagai salah satu tanda kerasulan seseorang. 
c. Menunjukkan dan membimbing manusia ke jalan yang lurus. 
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Sudah menjadi tugas seorang rasul untuk membawa manusia kejalan yang 
lurus yaitu jalan yang dapat mendekatkan kepada Allah swt. dan menjauhkan 
manusia dari yang dilarang oleh sang pencipta. Allah swt. berfirman, yaitu: 
                        
                     
Artinya : “Dan Sesungguhnya kami telah mengutus Musa dengan membawa 
ayat-ayat kami, (dan kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah". Sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak bersyukur”.145 
d. Menjadi teladan yang baik bagi manusia. 
Allah swt. telah memerintahkan kepada manusia untuk meneladani para 
rasul dan mengikuti jalan hidupnya. Firman Allah swt. berfirman, yaitu: 
                          
       
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.146 
e. Memperingatkan manusia mengenai tempat kembalinya sesudah kehidupan 
di dunia ini. 
f. Untuk memalingkan perhatian manusia dari kehidupan fana ini ke 
kehidupan yang abadi. 
Allah swt. mengutus rasul untuk memalingkan pandangan manusia dari 
kehidupan fana menuju ke kehidupan yang abadi, yaitu kehidupan akhirat. 
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g. Para rasul di utus agar manusia tidak dapat mengemukakan alasan untuk 
membantah Allah swt. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. yaitu: 
                         
      
Artinya: “(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah 
sesudah diutusnya rasul-rasul itu, dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”.147 
3. Tanda-tanda Kenabian 
Tanda-tanda kenabian tidak akan dimiliki orang lain, melainkan kepada 
orang yang telah dipilih oleh Allah swt. Hal ini dikarenakan tugas kenabian 
merupakan hal yang berat. Allah swt. berfirman: 
          
Artinya: “Sesungguhnya kami akan menurunkan kapadamu perkataan yang 
berat”.148 
Beratnya beban yang di amanahkan kepada nabi, M. Jawwad Mughniyah 
mengemukakan tentang tanda-tanda kenabian, yaitu:
149
 
1. Seorang nabi itu harus memberi suatu pernyataan yang tidak bertentangan 
dengan akal dan fakta. Oleh karena itu, seluruh ajarannya harus sesuai 
dengan fitrah manusia. 
2. Dakwahnya harus bertujuan untuk ketaatan kepada Allah swt. dan untuk 
kebaikan bagi manusia. 
3. Harus muncul pada diri seorang nabi yang namanya mukjizat untuk 
menguatkan kebenaran dakwahnya. 
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Hal yang terakhir ini, merupakan salah satu bukti yang paling esensial 
dalam kenabian yaitu mukjizat.  
4. Kenabian „Uzair 
Dikatakan bahwa „Uzair merupakan seorang Nabi dari Nabi-nabi Bani 
Israil. Ia hidup antara masa Nabi Daud as. dan Nabi Sulaiman as. serta antara 
Nabi Zakariya as. dan Nabi Yahya as.
150
 
Abdur Razzaq dan Qutaibah bin Sa‟id telah meriwayatkan dari Ja‟far bin 
Sulaiman dari Ibnu Imran AL-Juniy dari Naufal al Bukkaliy, beliau berkata: 
„Uzair bermunajat kepada Allah seraya berkata, “Wahai Rabbku, Engkau 
menciptakan manusia, Engkau sesatkan siapa yang Engkau kehendaki, dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki?”. “Apakah hakmu 
menolak hal ini atau Aku akan menghapus namamu dari deretan para Nabi. Aku 
tidak ditanya tentang apa yang Aku lakukan namun mereka lah yang akan 
ditanya”. 
Riwayat ini tidak menunjukkan bahwa „Uzair telah dihapuskan dari nama 
para Nabi. Hal ini dikarenakan, ancaman itu akan terjadi apabila ia kembali 
melakukannya. Akan tetapi, ia tidak melakukannya sehingga namanya masih 
tercantum dalam deretan para Nabi.
151
 
Kemudian Rasululullah saw. pernah bercerita tentang seorang Nabi yang 
membunuh seekor semut. Nabi tersebut di siratkan adalah Nabi Uzair. Kisah 
lengkapnya terkisah di hadis bawah ini:
152
 
 ِنْب ِديِعَس ْنَع ٍباَهِش ِنْبا ْنَع َسُنُوي ْنَع ُثْيَّللا اَن َث َّدَح ٍرْيَكُب ُنْب ىَيْحَي اَن َث َّدَح
 ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى َاَبأ َّنَأ َةَمَلَس يَِبأَو ِبَّيَسُمْلا
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 َر َق ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ْتَِقرْحَُأف ِلْمَّنلا َِةيْرَقِب َرَمََأف ِءاَيِْبَنْلأا ْنِم اِّيَِبن ٌةَلْمَن ْتَص
 ُح بَسُت ِمَُمْلأا ْنِم ًةَُّمأ َتْقَرْحَأ ٌةَلْمَن َكْتَصَر َق ْنَأ ِوَْيلِإ ُوَّللا ىَحْوََأف .يراخبلا هاور 
“Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami A-
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah 
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata;Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada semut yang menggigit seorang 
Nabi dari Nabi-Nabi terdahulu lalu Nabi itu memerintahkan agar membakar 
sarang semut-semut itu maka kemudian Allah mewahyukan kepadanya, firman-
Nya: "Hanya karena gigitan sesekor semut maka kamu telah membakar suatu 
kaum yang bertasbih". 
 Ishaq bin Bisyr meriwayatkan dari Ibnu Juraji dari Abdul Wahb bin 
Mujahid dari ayahnya bahwasanya yang dimaksud Nabi pada hadis diatas adalah 
„Uzair. Demikian pula seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan al Hasan 
al Bashri bahwa nabi tersebut adalah „Uzair.153 
Adapun dalam tafsir Ibnu Hatim, disebutkan sebagai berikut: 
 ةيجان نع ،ينادمهلا قاحسا يبآ نع،ليئارسا انث مدآ انث ،داور نب ماصع انثدح
 ةيرق ىلع رم يذلاكوآ : ولوق ينعي بلاط يبآ نب يلع نع يدسلاا بعك نب
 : لاقف ، ةبرخ ةيرق ىلع رمف ،باش وىو وتنيدم نم وّللا يبن ريزع جرخ :لاق
ىدسلاو نسحلا نع ىورو اهتوم دعب وّللا هذح ىيحي ينآ  : هداتق و ةديرب نباو
 .ريزع ناك ونآ 
Artinya: Telah meriwayatkan kepada kami „Isam bin Ruwad, telah 
meriwayatkan kepada kami Adam, telah meriwayatkan kepada kami Israil, dari 
Abi Ishaq al-Hamdani, dari Najiyah bin Ka‟ab al-Asadi dari „Ali bin Abi Thalib, 
firman Alla swt: “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang 
melewati suatu desa,” dia berkata: „Uzair nabi Allah telah keluar dari kotanya, 
dan dia adalah seorang pemuda. Dia melewati sebuah negeri Khirbat, dan 
berkata: “Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelaah hancur.” 
Diriwayatkan dari Hasan dan Saddi Ibn Buraidah dan Qatadah bahwa dia 
adalah „Uzair.154 
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 Apabila „Uzair merupakan seorang Nabi seperti penjelasan diatas, maka ia 
termasuk salah satu Nabi dari 124.000 Nabi yang seperti disebutkan dalam 
musnad Ahmad dan sebagai umat Islam harus menyakininya. Wallahu a‟lam  
F. Biografi Mufassir 
1. Biografi Ibnu Katsir 
a. Nama, Kelahiran dan Wafatnya Ibnu Katsir 
Ibnu Kasir memiliki nama lengkap yaitu Imad ad-Din Abu al-Fida Ismail 
Ibn Amar Ibn Katsir Ibn Zara‟ al-Bushara al-Dimasiqy.155 Beliau dilahirkan di 
Desa Mijdal dalam wilayah Bushra (Basrah) pada tahun 700 H atau 1301 M. 
Oleh karena itu, beliau dijuluki dengan “al-Buṣrawiy” (Orang Basrah). 
Ayahnya bernama Shihab ad-Din Abu Hafsh Amar Ibn Katsir Ibn Dhaw 
Ibn Zara‟ al-Quraisyi, yang merupakan seorang pemuka agama terkemuka 
pada zamannya. Saat Ibnu Katsir masih menginjak masa anak-anak, ayahnya 
sudah meninggal dunia. Kemudian Ibnu Katsir tinggal bersama kakaknya 
yaitu Kamal ad-din Abd Wahhab di Damaskus. Di kota inilah Ibnu Katsir 
tinggal hingga akhir hayatnya.
156
 Ibnu Katsir meninggal pada tanggal 26 
Sya‟ban 774 H atau bertepatan pada bulan Februari 1373 M, dan beliau di 
makamkan berdampingan dengan makam Ibnu Taimiyah di Dasmakus 
tepatnya di Disufiyah.
157
 
Pada tahun 711 H, ia telah menamatkan hafalan Alquran dan ia telah 
menguasai berbagai macam bacaan Alquran.
158
 Ibnu Taimiyah dikenal sebagai 
gurunya Ibnu Katsir, walaupun demikian terdapat juga beberapa ulama yang 
menjadi tempat Ibnu Katsir untuk menuntun disiplin ilmu, diantaranya yaitu 
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Burhan Al-Din Al-Fazari (660-729 H), Al-Hafizh Al-Birzali(w. 793 H), Syekh 
Najm Al-DinIbn Al-Asqalani, Syihab Al-Hajjar (w.730 H), dan Al-Hafizh Al-
Mizzi (w.742 H).
159
 
Di dalam kitabnya Tabaqul Mufasirin, Ad-Daudi mengatakan bahwa Ibnu 
Katsir merupakan seorang yang menjadi panutan bagi ulama dan ahli huffaz di 
masanya serta menajdi sumber bagi orang-orang yang menekuni bidang ilmu 
Ma‟âni dan Alfâẓ.160 
b. Karya-Karya Ibnu Katsir 
Dari pendapat Ad-daudi di atas, dapatlah difahami bahwa Ibnu Katsir 
merupakan seorang ulama yang terkenal. Kontribusi beliau begitu besar 
terhadap disiplin ilmu, hal ini dapat dilihat dari karya-karya beliau, yaitu: 
1) Tafsîr Al-Qur`ân Al-„Aẓîm atau lebih dikenal dengan nama Tafsir Ibnu 
Katsir. Pertama kali di terbitkan pada tahun 1432 H atau 1923 M yang 
berisi 10 jilid.
161
 
2) At-Tafsîr merupakan sebuah kitab Tafsîr bi Ar-Riwâyah  yaitu Ibnu Katsir 
menafsirkan Alquran dengan Alquran.
162
 
3) As-Sirah merupakan ringkasan tentang sejarah hidup Nabi Muhammad 
saw. yang dicetak di Mesir tahun 1538 H, dengan judul asli Al-Fushul fi 
Ikhtishari Siratir Rasul. 
4) As-Sirah An-Nabawiyah yang merupakan kelengkapan tentang sejarah 
hidup Nabi Muhammad saw. Selanjutnya ada Ikhtiṣâr „Ulûm Al-Hadîṡ 
meringkas kitab muqaddimah Ibnu Shalah, kitab ini dicetak di Makkah 
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dan di Mesir dengan penelitian yang diyang dilakukan oleh Syaikh Ahmad 
Muhammad Syakir pada tahun 1370 H.
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5) Jâmi‟ Al-Masânid wa As-Sunan,  kitab ini disebutkan oleh Syeikh 
Muhammad Abdur Razzaq Hamzah dengan judul, Al-Hudâ wa As-Sunan fî 
Ahâdiṡ Al-Masânid wa As-Sunan. Didalam kitab ini Ibnu Katsir 
menghimpun antara musnad Imam Ahmad, Al-Bazzar, Abu Ya‟la dan 
Ibnu Abi Syaibah dengan Al-Kutub As-Sittah menjadi satu.
164
 
6) At-Taklîm fî Ma‟rîfah Aṡ-Ṡiqâh wa Aḍ-Ḍu‟afâ‟ wa Al-majâhil, yaitu kitab 
yang dihimpun oleh Ibnu Katsir dari karya ibu gurunya, Al-mizzi dan Adz-
Dzhabi menjadi satu yaitu dengan Tahzib Al-Kamal dan Mizan Al-I‟tidal, 
disamping ada tambahan mengenai Al-Jarh wa At-Ta‟dîl. 
7) Musnad Asy-Syaikhain, Abi Bakr wa Umar, musnad ini terdapat di Dâr al-
Kutub Al-Miṣriyyah. 
8) Al-Bidâyah wa An-Nihâyah, di cetak di Mesir oleh percetakan As-Sa‟adah 
pada tahun 1358 H dalam 14 jilid.  
9) Risâlah Al-Jihâd yang di cetak di Mesir. 
10) Ṭabaqât Asy-Syâfi‟iyyah bersama dengan Manâqib Asy-Syâfi‟i. 
11) Ikhtiṣâr, merupakan ringkasan dari kitab Al-Madkhal ilâ kitâb As-Sunan  
yang merupakan karangan Al-Baihaqi. 
12) Al-muqaddimât yang berisi tentang Hadis. 
13) Takhrîj Ahâdîṡ Adillah at-Tanbîh, yang membahas tetang furû‟ dalam 
madzhab Asy-syafi‟i. 
14) Takhrîj Ahâdîṡ Mukhtaṣar Ibnil Hajib, yang membahas tentang Uṣûl. 
15) Syarh Ṣaḥîḥ Al-Bukhârî, yang merupakan kitab penjelasan tentang Hadis 
Bukhari. Akan tetapi kitab ini tidak selesai sehigga di lanjutkan oleh Ibnu 
Hajar Al-„Asqalani (952-144 M). 
16) Al-Hakim, kitab Fiqh yang didasarkan pada Alquran dan Hadis. 
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17) Faḍîl al-Qur`ân, yang berisi tentang ringkasan sejarah Alquran. Kitab ini 
ditempatkan pada halaman terakhir Tafsîr Ibn Kaṡîr.165 
Itulah karya-karya besar dari Ibn Kaṡîr yang banyak dijadikan referensi 
para penuntut ilmu untuk perkembangan ilmu pengetahuan. 
2. Biografi Sayyid Quṭb 
a. Nama, Kelahiran dan Wafatnya Sayyid Quṭb 
Sayyid Quṭb memiliki nama asli yaitu Sayyid Quṭb Ibrâhîm Ḥusain 
Syażili. Beliau lahir di Mausyah salah satu daerah di provinsi Asyuṭ, di 
dataran tinggi Mesir. Sayyid Quṭb lahir pada tanggal 09 Oktober 1906.166 
Pada saat Sayyid Quṭb berumur enam tahun, ia bersekolah di salah satu 
Madrasah di desanya selama empat tahun. Di Madrasah inilah beliau 
menghafal Alquran dan mengikuti kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler.
167
 
Pada tahun 1929, ia melanjutkan pendidikannya di Universitas Darul 
Ulum dan lulus tahun 1933 dengan gelar lisance (Lc) di bidang sastra. Setelah 
lulus beliau mulai bekerja di departemen pendidikan sebagai tenaga pengajar 
di sekolah-sekolah milik departemen pendidikan selama enam tahun. Setelah 
itu beliau pindah kerja sebagai pegawai kantor departemen pendidikan. 
Kemudian pindah lagi ke lembaga pengawasan umum selama delapan tahun 
sampai akhirnya beliau dikirim ke Amerika oleh kementerian.
168
 
Pada tahun 1948, beliau diutus oleh departemen pendidikan ke Amerika 
untuk mengkaji kurikulum dan sistem pendidikan Amerika. Selama masa 
tugasnya ini, ia juga melakukan studi di Wilson‟s Theacher‟s College di 
Washington dan Greeley College di Colorado, serta Stanford University di 
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California. Setelah tinggal selama dua tahun, beliau pulang ke Mesir tanggal 
20 Agustus 1950 M. Setelah pulang ke Mesir, beliau diangkat menjadi asisten 
pengawas riset kesenian di kantor menteri pendidikan.
169
 
Pada tahun 1951, Sayyid Quṭb bergabung dengan jamaah Ikhwanul 
Muslimin. Pada tahun 1953, Sayyid mengadakan kunjungan ilmiah dan 
dakwah antaranya ke Damaskus untuk mengikuti kongres studi-studi sosial 
dan juga melakukan kunjungan ke al-Quds untuk mengikuti muktamar 
Ikhwânul Muslimîn.
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Pada tahun 1954, untuk pertama kalinya Ikhwânul Muslimîn berlawanan 
dengan pemerintah revolusi dan dituduh melakukan pembunuhan terhadap 
Presiden Gamal Abdun Nashir. Hal ini menyebabkan banyaknya anggota 
Ikhwânul Muslimîn yang di tangkap, salah satunya ialah Sayyid Quṭb. Setelah 
dilakukan penyiksaan terhadap mereka yag ditangkap, maka mahkamah 
revolusi menjatuhkan hukuman gantung kepada Sayyid Quṭb.171 
Apabila dilihat dari perjalanan hidupnya, maka Sayyid Quṭb tidak 
diragukan lagi tentang keilmuannya. 
b. Karya-karya Sayyid Quṭb 
Sayyid Quṭb telah memiliki begitu banyak karya yang dihasilkannya, baik 
itu dibidang sastra maupun di bidang keislaman. Karya-karya Sayyid Quṭb, 
yaitu:
172
 
1) Muhimmah asy-Syâ‟ir fî al-Ḥayâh wa Syi‟r al-Jayl al-Ḥâ´ir, diterbitkan 
tahun 1933. 
2) Asy-Syaṭi‟ al-Majhul, tentang kumpulan sajak Sayyid, diterbitkan pada 
bulan Februari 1935. 
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3) Naqd Kitâb “Mustaqal aṡ-Ṡaqâfah fî Miṣr li ad-Duktûr Ṫâhâ Ḥusainî, 
diterbitkan tahun 1945. 
4) At-Taṣwîr al-Fannî fî al-Qur`ân, buku tentang keislaman pertama karya 
Sayyid, di terbitkan tahun 1945. 
5) Al-Aṭyaf al-Arba‟ah, karya ini ditulis bersam-sama dengan saudaranya 
Aminah, Muhammad dan Hamidah, diterbitkan tahun 1945. 
6) Ṭifl min al-Qaryah, karya yang menceritakan tentang gambaran desa dan 
catatan masa kecil Sayyid Quthb, diterbitkan tahun 1946. 
7) Al-Madînah al-Manṣûrah, karya ini menceritakan tentang kisah-kisah 
seperti kisah seribu satu malam, diterbitkan tahun 1946. 
8) Fî Ẓilâl al-Qur`ân, cetakan pertama di terbitkan tahun 1952. 
Itu adalah sebagian karya-karya dari Sayyid Quthub yang sering 
digunakan sebagai refrensi di kalangan penuntut ilmu untuk menambah 
khazanah pengetahuan. 
3. Biografi Buya Hamka 
a. Nama, kelahiran dan wafatnya Buya Hamka 
Buya hamka memiliki nama asli Abdul Malik Karim Amrullah, dilahirkan 
di Sungai batang, Maninjau Sumatera Barat, pada tanggal 17 Februari 1908 M 
atau bertepatan dengan tanggal 13 Muhamram 1326 H. Ayahnya bernama Haji 
Abdul Karim Amrullah atau sering disebut dengan Haji Rasul bin Syekh 
Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh. Ibunya bernama Siti 
Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria. Dari geneogis ini dapat diketahui bahwa 
ia berasal dari keturunan yang taat beragama dan memiliki hubungan dengan 
generasi pembaharu Islam di Minangkabau pada akhir XVIII dan awal abad 
XIX.
173
 
Secara formal, pendidikan yang ditempuh oleh Hamka tidaklah tinggi. 
Pada usia 8-15 tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyah School dan 
Sumatera Thawalib di Padang panjang dan Parabek. Diantara gurunya adalah 
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Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, Sutan Marajo dan 
Zainuddin Labay el-Yunusy. Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat 
tradisional dengan menggunakan sistem halaqah.
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Pada saat usianya masih 16 tahun, tepatnya pada tahun 1924, Hamka 
meninggalkan Minangkabau dan pergi ke Jawa. Disini, Hamka belajar dengan 
Ki bagus Hadikusumo, R.M. Suryopranoto, H. Fachruddin, HOS. 
Tjokroaminoto, Mirza Wali Ahmad Baig, A. Hasan Bandung, Muhammad 
Natsir, dan AR. St. Mansur.
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Pada tanggal 24 Juli 1982 ajal menjemputnya untuk kembali menghadap 
ke hadiratNya dalam usia 73 tahun.
176
 Buya Hamka bukan saja sebagai 
pujangga, wartawan, ulama dan budayawan, tapi juga seorang pemikir 
pendidikan yang pemikirannya masih relevan dan dapat digunakan pada 
zaman sekarang. 
b. Karya-Karya Buya Hamka 
Sebagai seorang yang berfirman maju, Hamka tidak hanya menrefleksikan 
kemerdekaan melalui berbagai mimbar dalam ceramah agama, tetapi ia juga 
menuangkannya dalam berbagai macam karyanya berbentuk tulisan. Hamka 
menulis puluhan buku yang tidak kurang dari 103 buku. Beberapa diantara 
karyanya ada sebagai berikut: 
1) Tasawuf modern (1983), yang memaparkan mengenai tasawuf. Karya 
yang lain membicarakan tentang tasawuf adaalah “Tasawuf: 
Perkembangan dan Pemurniannya”. 
2) Lembaga Budi (1983) yang membicarakan tentang budi yang mulia, 
sebab-sebab budi menjadi rusak, penyakit budi, dan sebagainya. 
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3) Tafsir Al-Azhar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar merupakan karyanya yang 
paling monumental. Kitab ini mulai ditulis pada tahun 1962 dan sebagian 
besar tulisan pada kitab ini diselesaikan oleh Hamka di dalam penjara 
yaitu ketika menjadi tahanan antara tahun 1964-1967. Tafsir Al-Azhar ini 
yang penulis gunakan dalam penelitian tesis ini. 
 
G. Kajian Terdahulu 
Sepanjang penelitian yang dilakukan oleh penulis yang berdasarkan telaah 
pustaka, maka terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini: 
1. Tesis yang berjudul:  Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Surah Al-„Isrâ‟ 
ditulis oleh  Sofa Mudana, Pascasarjana Universitas Islam Sumatra Utara, 
tahun 2017. 
Penelitian ini menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam surah Al-Isra‟ dan bagaimana aplikasi pendidikan akhlak 
yang terkandung dalam surah al Isra‟. 
2. Tesis yang berjudul: Nilai-nilai Pendidikan Dalam Kisah Nabi Ibrahim as. 
(kajian tematik ayat-ayat Alquran) ditulis oleh Anas, program pascasarjana 
Universitas Islam Sumatera Utara, tahun 2003. 
Penelitian ini menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan dalam kisah Nabi 
Ibrahim as. dengan menggunakan berbagai tafsiran-tafsiran Alquran, dan 
bagaimana aplikasi pendidikan yang terkandung dalam kisah nabi Ibrahim as. 
3. Skripsi yang berjudul: “Nilai-nilai Pendidikan Akidah Akhlak Dalam Kisah 
Nabi Yusuf „alaihis salâm ditulis oleh Mariah Ulfa, Universitas Islam Ngeri 
Ar-Raniry Banda Aceh, tahun 2017. 
Penelitian ini mengemukakan bahwa dalam kisah Nabi Yusuf terdapat nilai- 
nilai pendidikan yaitu: 
a. Nilai pendidikan akidah yaitu kuatnya iman Nabi Yusuf dalam kondisi 
apapun dan dimanapun beliau berada. 
b. Nilai pendidikan akhlak yang terdiri dari tiga yaitu pertama, akhlak 
kepada Allah swt. yang meliputi nilai „iffah (menjaga kesucian), 
 
 
bersyukur, sabar, dan jujur. Kedua, akhlak kepada manusia yang 
mencakup akhlak kepada orang tua, akhlak terhadap saudara-saudara dan 
akhlak terhadap majikan. Ketiga, akhlak terhadap lingkungan yang 
meliputi menjaga kelestarian alam dan memanfaatkannya. 
4. Skripsi yang berjudul: “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam kisah Nabi 
Ibrahim (Kajian Tafsir Q.S. Ash-Shaffat ayat 100-110) ditulis oleh Nurul 
Utami Bahri, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 
2013. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam Q.S. Ash-Shaffat ayat 100-110 
terdapat nilai-nilai pendidikan tauhid yaitu berupa iman kepada Allah swt., 
kepada Malaikat, kepada Kita-kitab, kepada Rasul, kepada hari akhir serta 
keimanan kepada qaḍâ‟ dan qadar. 
5. Jurnal yang berjudul: “Kisah Alqur‟an: Hakekat, Makna dan Nilai-Nilai 
Pendidikannya ditulis oleh Abdul Mustaqim, Ulumuna, Volume XV Nomor 2 
Desember 2011. 
Jurnal ini memaparkan bahwa kisah dalam Alquran bukan sekedar cerita 
untuk dibaca, apalagi dihafal, melainkan untuk diteladani pesan moral dan 
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kisah tersebut, sehingga dapat 
mengambil pelajaran dari kisah tersebut. Jurnal ini juga memaparkan tentang 
nilai pendidikan dalam kisah Alquran antara lain nilai pendidikan tauhid, 
moral, spiritual, seksualitas, demokrasi. 
Dari berbagai judul penelitian yang disebutkan diatas akan berbeda pula 
dengan penelitian yang penulis akan bahas, penulis menfokuskan pada nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam kisah „Uzair dalam Alquran yang terdapat dalam surah 
Al-Baqarah ayat 259 dan surah At-Taubah ayat 30 dengan menggunakan 
penafsiran para mufassir dan relevansi pendidikan Islam yang terdapat pada kisah 
„Uzair dengan kondisi masyarakat modern saat ini. 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pengertian Tafsir Mauḍû'î 
 Penelitian ini menggunakan metode tafsir mauḍû‟î. Tafsir 
mauḍû‟îmerupakan suatu metude tafsir yang dicetuskan oleh para ulama untuk 
memahami makna-makna dalam ayat-ayat alquran. Penulis akan memaparkan 
pengertian metode tafsir ini. 
 Tafsir secara bahasa berasal dari kata fasr yang artinya menjelaskan, 
menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak. Kata 
kerjanya yaitu “ḍaraba-yaḍribu” dan “naṣara-yanṣuru”. Dikatakan, “fasara (asy-
syai a) yafsiru” dan “yafsuru, fasran”dan “fasarahû” 
artinyaabânahû(menjelaskannya). Kata at-tafsîr dan al-fasr mempunyai arti 
menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.
177
 
 Sedangkan tafsir secara terminologi atau istilah para ulama dalam 
mendefenisikan berbeda pendapat dalam isi redaksinya, namun jika dilihat dari 
segi makna dan tujuannya memiliki pengertian yang sama. Berikut beberapa 
pengertian tafsir secara terminologinya: 
1. Az-Zarkasyî mendefenisikan bahwa tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. menerangkan makna-
maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.
178
 
2. Abû Ḥayyân mendefenisikan tafsir dengan ilmu yang membahas tentang tata 
cara mengucapkan (membunyikan) lafaz-lafaz Alquran, sesuatu yang terindikasi 
darinya, hukum-hukumnya baik mengenai kata-kata tunggal maupun tarkîb, 
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makna-makna yang menjadi implikasi keadaan susunannya dan segala sesuatu 
yang dapat menyempurnakannya (yang termasuk dalam hal ini adalah mengetahui 
nasakh, sebab-sebab turunnya ayat, kisah-kisah yang dapat menjelaskan sesuatu 
yang masih samar (mubhâm) dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya).
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3. Muṣṭafâ Muslim mendefenisikan tafsir adalah ilmu untuk menyingkap makna 
ayat-ayat Alquran dan menjelaskan maksud firman Allah sesuai dengan 
kemampuan mansuia.
180
 
 Dari pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa tafsir merupakan suatu ilmu 
yang digunakan untuk mengkaji Alquran secara komprehensif. Tafsir juga 
merupakan kegiatan ilmiah yang berfungsi memahami dan menjelaskan 
kandungan Alquran dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang digunakan. 
 Sementara itu, kata mauḍû‟îdinisbatkan kepada kata al-mauḍû‟, yang 
berarti topik atau materi suatu pembicaraan atau pembahasan. Kata 
mauḍû‟îberasal dari bahasa Arab yaitu (عىضىه) yang merupakan isim maf‟ûl dari 
fi‟il mâḍi(عضو)yang memiliki arti meletakkan, menjadikan, menghina, 
mendustakan, dan mebuat-buat.
181
 Secara semantik, pengertian tafsir 
mauḍû‟îadalah menafsirkan Alquran menurut tema atau topik tertentu. Tafsir 
mauḍû‟îmenurut pendapat mayoritas ulama adalah menghimpun seluruh ayat 
Alquran yang memiliki tujuan dan tema yang sama.
182
 
 Semua ayat yang berkaitan tentang suatu tema tersebut dikaji dan 
dihimpun, yang selanjutnya akan dilakukan pengkajian secara mendalam dan 
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tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya seperti asbâb an-nuzûl, 
kosakata dan lain sebagainya. Semuanya akan dijelaskan secara terperinci dan 
tuntas dengan didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari Alquran, Hadis, maupun 
pemikiran rasional.
183
 
 Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari 
metode ini ialah menonjolkan tema, judul, atau topik pembahasan, jadi ada yang 
menyebut sebagai metode topikal. Peneliti akan mencari tema-tema yang ada 
ditengah masyarakat yang ada di dalam Alquran ataupun dari yang lainnya. Tema-
tema yang dipilih akan dikaji secara tuntas dari berbagai aspek sesuai dengan 
petunjuk dalam ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Masalah-masalah yang ada akan 
dikaji secara tuntas dan menyeluruh agar mendapatkan sebuah solusi dari 
permasalahan tersebut.
184
 
B. Metode Tafsir Mauḍu’î 
 Menurut al-Farmawi, secara umum metode tafsir mauḍû‟îmemiliki dua 
macam bentuk. Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk menyingkap 
hukum-hukum, keterkaitan-keterkaitan di dalam Alquran. Kedua macam metode 
tafsir tersebut adalah sebagai berikut:
185
 
1. Membahas satu surah Alquran secara menyeluruh, memperkenalkan dan 
menjelaskan maksud-maksud umum dan khususnya secara garis besar, dnegan 
cara menghubungkan ayat yang satu dengan yang lainnya, atau antara satu pokok 
masalah dengan pokok masalah yang lain. Melalui metode ini, surah tersebut 
tampak dalam bentuk yang utuh, teratur, betul-betul cermat, teliti dan sempurna. 
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Metode mauḍu‟îseperti ini disebut sebagai tematik plural (al-mauḍû‟î al-jâmî‟), 
karena tema-tema yang dibahas lebih dari satu. 
2. Tafsir yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat Alquran yang memiliki 
kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan mengambil 
kesimpulan.Metode ini dinamakan metode tematik singular atau tunggal (al-
mauḍû‟î al-aḥadî) karena melihat tema yang dibahas hanya satu. Penulis akan 
mengarahkan penelitian ini dengan metode pada bentuk yang kedua. 
C. Langkah Kerja dalam Metode Tafsir Mauḍû’î 
Al-Farmawi mengemukakan metode mauḍû’î dalam menafsirkan ayat-ayat 
Alquran dilakukan dengan menempuh cara sebagai berikut:
186
 
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu masalah tertentu. 
c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asbâban-nuzûl. 
d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line). 
f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok 
bahasan. 
D. Sumber Data Penelitian 
 Sumber data adalah semua informasi baik berupa benda nyata ataupun 
abstrak (tidak nyata) seperti peristiwa. Sumber data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini menggunakan dua sumber, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang di dapatkan dari sumber pertama yang 
digunakan dalam penelitian. Data primer adalah sumber informasi yang 
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langsungmempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan 
atau penyimpanan data.
187
 Adapun yang menjadi data utama dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Tafsîr Al-Qur`ân Al-„Aẓîm, karya Ibnu Kaṡîr, Beirut: Dâral-Jîl, 1991. 
b. At-Tafsîr fî ẒilâlAl-Qur`ân, Karya Sayyid Quṭub,Beirut: Dâr Asy-Syurub, 
1968. 
c. Tafsir Al-Azhar, Karya Hamka, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan dokumen-dokumen yang sesuai dengan penelitian,  
Data sekunder adalah data yang sudah digunakan oleh peneliti pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Data sekunder adalah data primer yang sudah diolah dan 
dipakai penelitian lain. Adapun data sekunder pada penelitian ini antara lain:  
a. Kisah Para Nabi,  karya Ibnu Katsir, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013.  
b. Rangkaian Cerita dalam Al-Qur‟an, Bey Arifin, Bandung: Al-Ma‟arif, 1996. 
c. Kisah-kisah Shahih dalam Al-Qur‟an, Umar Sulaiman Al-Asyqor,  Pustaka 
ELBA. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM  
DALAM KISAH „UZAIR 
A. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kisah ‘Uzair 
Berdasarkan kisah „Uzair dalam surah Al-Baqarah ayat 259 dan surah At-
Taubah ayat 30 yang telah penulis kemukakan, penulis  menemukan ada 
beberapa nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam ayat ini. Tetapi 
sebelum penulis mengemukakan nilai-nilai pendidikannya, penulis akan 
memaparkan penjelasan mufassir terhadap surah Al-Baqarah ayat 259 dan surah 
At-Taubah ayat 30. 
1. Al-Baqarah ayat 259: 
Pada surah Al-Baqarah ayat 259 ini memiliki munâsabah dengan ayat-ayat 
sebelumnya yaitu surah Al-Baqarah ayat 258 yang  secara keseluruhan mencakup 
sebuah tema, yaitu rahasia kehidupan dan kematian, serta hakikat kehidupan dan 
kematian. Ayat ini mengisahkan dialog antara Nabi Ibrâhîm as. dengan seorang 
raja yang berkuasa pada masanya. 
                          
                          
                             
           
 
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim 
tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu 
 
 
kekuasaan. Ketika Ibrahim mengatakan, “Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan 
mematikan,” orang itu berkata, “Saya juga dapat menghidupkan dan 
mematikan.” Ibrahim berkata, “Maka (kalau demikian) sesungguhnya Allah 
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” lalu heran 
terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang zalim.”188 
 Quraish Shihab menjelaskan bahwa seorang penguasa yaitu Namrûd telah 
teperdaya oleh kekuasaannya. Kekuasaan yang dimilikinya menjadikan ia lupa 
diri sehingga merasa dirinya adalah Tuhan. Maka, ia mendebat Nabi Ibrâhîm as. 
tentang Allah. Namun, oleh Ibrâhîm ia tidak diminta untuk menciptakan matahari, 
ia hanya diminta  untuk mengalihkan arah terbitnya matahari yang selama ini dari 
timur ke barat menjadi dari barat ke timur dan nyatanya ia tidak mampu. Maka, 
bagaimana ia dapat memberi hidup? Dan bagaimana pula ia dapat menyaingi 
Allah.?
189
 
 Pada kelanjutan ayat ini, yaitu surah Al-Baqarah ayat 259 membicarakan 
tentang misteri kehidupan dan kematian yang datang dari kisah lain. 
 
                  
Artinya: “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu 
negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya.” 
Dalam surah Al-Baqarah ayat 259 ini, para ulama berbeda pendapat mengenai 
siapakah orang yang dimaksud tersebut. Tapi yang termahsyur adalah „Uzair. 
Mujâhid bin Jubair menyebutkan bahwa „Uzair merupakan seorang laki-laki dari 
Banî Israîl.
190
 Ulama seperti „Abdullâh bin Salâm, Ibnu „Abbâs, Ḥasan, Qatâdah, 
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As-Suddi, Sulaimân bin Burdah dan yang lainnya mengatakan ia adalah „Uzair. 
Pendapat ini pulalah yang lebih diunggulkan oleh ulama salaf ataupun khalaf.
191
 
Hal ini dipertegas dalam Ibn Kaṡîr yang periwayatannya dari Ibn Ḥâtim yang 
meriwayatkan dari „Alî bin Abî Ṭâlib. Ia berkata bahwa, ia adalah „Uzair.192 
Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarîr dan Ibn Abî Ḥâtim, dari Ibnu 
„Abbâs, al- Ḥasan, Qatâdah, as-Suddi, dan Sulaimân bin Buraidah.193 
Sedikit berbeda, Quraish Shihab tidak menyebutkan siapa orang tersebut, 
karena yang paling penting ialah pelajaran yang harus diambil dari kisah 
tersebut.
194
 
Sementara itu yang dimaksud dengan negeri yang hancur adalah Baitul 
Maqdis.
195
 Negeri tersebut hancur setelah di serang oleh raja Bukhtanashr.
196
 
Bekas-bekas penyerangan itu dapat dilihat dari rumah yang sudah runtuh, mayat-
mayat manusia yang bergelimangan hingga membusuk dan hancur lebur menjadi 
tanah.
197
 
Adapun keadaan negeri tersebut seperti yang diungkapkan Quraish Shihab  
ع تيواخاهشورع ىل  yaitu roboh menutupi atapnya. Maksudnya yaitu atap bangunan-
bangunan di negeri itu jatuh, lalu dinding-dinding bangunan tersebut roboh 
sehingga menutupi dan menimpa atap-atap yang jatuh. Hal ini juga menunjukkan 
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bahwa negeri itu tidak lagi berpenduduk.
198
  Hal senada juga di katakan dalam 
Ibnu Kaṡîr bahwa tidak ada orang di negeri tersebut.199  
Dapat penulis pahami bahwa negeri yang dilalui „Uzair tidak ada penduduk 
yang mendiaminya lagi karena rumahnya telah roboh, sehingga yang dapat dilihat 
dari negeri tersebut hanya bekas bangunannya saja. Pada potongan ayat 
selanjutnya, yaitu: 
                             
Artinya: “Bagaimana Allah swt. menghidupkan kembali negeri ini setelah 
hancur? Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian 
menghidupkannya kembali.” 
Ibn Kaṡîr mengungkapkan bahwa „Uzair bertanya seperti itu dikarenakan ia 
menyaksikan kerusakan dan kehancuran yang begitu parah dan tidak mungkin 
negeri tersebut dapat ramai seperti sedia kala.
200
 Pendapat ini dikuatkan oleh 
Sayyid Quṭb bahwa pemandangan yang dilihat oleh „Uzair merupakan 
pemandangan yang menggambarkan kehancuran, reruntuhan, kematian sehingga 
ia mengungkapkannya dengan pertanyaan tersebut.
201
  
Sayyid Quṭb menambahkan kembali bahwa terkadang suatu pertanyaan tidak 
dijawab dengan kalimat pula, melainkan dengan pembuktian agar dunia melihat 
kenyataan dari pertanyaan tersebut. Hal ini dikarenakan, peristiwa yang tidak 
diperoleh dari penalaran pikiran dan logika akan berkesan dan berpengaruh 
apabila di dapat lewat pengalaman langsung sehingga dapat memuaskan hati dan 
perasaan yang bersangkutan.
202
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Oleh karena itu, untuk menjawab pertanyaan dari „Uzair, Allah swt. lalu 
mematikannya. Lalu Allah swt. membangun negeri itu setelah 70 tahun berlalu 
dari kematiannya, setelah itu negeri yang hancur tersebut telah dipenuhi oleh 
penduduk Banî Israîl.
203
 
Dalam waktu seratus tahun itu, anak yang masih bayi telah menjadi tua. 
Sekarang wilayah tersebut telah dipenuhi dengan generasi baru.Telah banyak 
rumah-rumah berdiri dengan megah. Setelah itu Allah swt. menghidupkan „Uzair 
kembali.  
Allah swt. mengutus malaikat kepada „Uzair, lalu malaikat membuat hati 
„Uzair agar berakal dan matanya dapat melihat sehingga ia dapat memahami 
bagaimana Allah swt. menghidupkan orang yang sudah mati. Setelah itu, malaikat 
tersebut menyusun jasadnya sedangkan „Uzair melihat dengan matanya. 
Kemudian jasad tersebut dibalut dengan daging, lalu daging tersebut ditutup 
dengan kulit, dan kulit tersebut ditumbuhi oleh rambut.Terakhir malaikat tersebut 
meniupkan ruh kedalam jasad tersebut dan itu semua disaksikan oleh „Uzair agar 
ia berfikir.
204
 
Setelah „Uzair hidup, Allah lalu bertanya seperti dalam potongan ayat berikut 
ini: 
                     
Artinya: “Allah bertanya:”Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?” Ia 
menjawab: “Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari.” 
„Uzair menjawab dengan ragu dikarenakan ia merasa seperti baru terbangun 
dari tidur siangnya. Hal ini seperti dijelaskan oleh Ibn Kaṡîr bahwa ketika „Uzair 
meninggal terjadi pada tengah siang hari, kemudian Allah swt. menghidupkannya 
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kembali setelah seratus tahun  di akhir siang hari. Maka dari itu, ketika „Uzair 
terbangun ia mengira sebagai siang hari yang sama.
205
 
Kemudian Allah swt. berkata lagi di potongan ayat berikutnya: 
                       … 
Artinya: “Allah berfirman: sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun 
lamanya. Lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah… 
Sayyid Quṭb mengungkapkan bahwa dalam logika dari peristiwa diatas maka 
dalam seratus  tahun tentu telah terjadi berbagai macam peristiwa dan kejadian 
yang dapat dilihat dari bekas-bekasnya. Namun hal ini tidak terjadi atau 
berpengaruh pada makanan dan minuman „Uzair karena makanan dan 
minumannya masih dalam keadaan utuh.
206
 
Makanan yang dimaksudkan ialah satu keranjang yang berisi buah tin dan 
satu keranjang lainnya berisi buah anggur serta sebuah potong roti kering. 
Sementara itu, minuman yang dimaksudkan ialah air anggur yang dihasilkan dari 
perasan buah anggur yang dibawanya tadi.
207
 
Akan tetapi pengaruh tersebut dapat dilihat pada keledainya „Uzair. Hal ini 
terdapat pada pada potongan ayat berikut ini: 
     … 
Artinya: “dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang 
belulang)…” 
Quraish Shihab mengemukakan bahwa keledai „Uzair mati bukan beberapa 
saat yang lalu melainkan sudah seratus tahun, hal ini dapat terlihat bahwa keledai 
tersebut telah menjadi tulang belulang yang berserakan.
208
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Adapun maksud Allah swt. melakukan demikian ialah: 
     … 
Artinya: “Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan kami bagi manusia…” 
Quraish Shihab menjelaskan maksud dari potongan ayat ini adalah Allah 
hendak menjadikan orang yang dimatikan seratus tahun yang kemudian 
dihidupkan kembali menjadi kekuasaan Allah kepada manusia yaitu orang-orang 
yang hidup setelah negeri itu dibangun kembali.
209
 Ibn Kaṡîr menambahkan 
bahwa Allah hendak menunjukkan akan adanya hari akhir kepada manusia 
melalui peristiwa ini.
210
 Allah berkata lagi: 
                 
Artinya: “dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian kami 
menyusunnya kembali, kemudian kami membalutnya dengan daging”. 
As-Suddi dan ulama lain dalam Ibn Kaṡîr menerangkan bahwa : 
“Tulang belulang keledai itu berserakan di sekitarnya, baik disebelah kanan 
maupun di sebelah kirinya. Kemudian ia pun memperhatikan tulang-tulang 
itu yang tampak jelas karena putihnya. Selanjutnya Allah swt.mengirimkan 
angin untuk mengumpulkan kembali tulang belulang tersebut dari segala 
tempat. Setelah itu, Dia menyusun setiap tulang pada tempatnya hingga 
menjadi seekor keledai yang berdiri dengan tulang tanpa daging. Selanjutnya 
Allah Ta‟ala membungkusnya dengan daging, urat, pembuluh darah, dan 
kulit. Kemudian Dia mengutus malaikat untuk meniupkan ruh melalui kedua 
lubang hidung keledainya. Lalu dengan izin Allah swt. keledai itu bersuara. 
Semua peristiwa itu disaksikan oleh „Uzair.”211 
Quraish Shihab mengatakan bahwa dalam menafsirkan ayat ini harus 
mengembalikannya kepada yang memiliki kehendak yaitu Allah swt. Apabila 
menafsirkan ayat ini menggunakan dan memaksakan logika dan pandangan-
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pandangan ilmiah kepada kehendak Allah swt. maka akan menghasilkan 
kesalahan dan kekeliruan beruntun.
212
 
Sayyid Quṭb mengungkapkan bahwa ada tiga kekeliruan apabila menafsirkan 
ayat ini menggunakan logika, yaitu:
213
 
1. Manusia tidak dapat mengukur kekuasaan Allah swt. yang mutlak, dengan aturan 
dan patokan berdasarkan penafsiran dan pengalaman serta percobaan kita sebagai 
manusia karena kemampuan dan pengetahuan manusia yang sangat terbatas. 
2. Seandainya pun manusia mengetahui hal ini yang dinamai dengan hukum alam  
yang sifatnya pasti, akan tetapi siapa yang dapat menjamin bahwa hal ini tidak akan 
mengalami perubahan atau tidak ada aturan yang lebih tinggi lagi yang dapat 
mengatur dan merubahnya?. 
3. Seandainya pula bahwa hukum itu telah bersifat pasti (berdasarkan yang diketahui 
manusia), maka tidak ada yang dapat menahan kehendak Allah swt. terhadap apa 
yang dikehendakiNya. 
Setelah peristiwa ini, maka „Uzair pun berkata: 
                   
Artinya: “Diapun berkata: “Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”. 
Dalam potongan ayat ini diartikan oleh Ibn Kaṡîr bahwa setelah „Uzair 
melihat dengan jelas tentang peristiwa yang dialaminya maka ia menyakini akan 
kekuasaan Allah swt. dengan berkata bahwa Allah swt. Maha kuasa atas segala 
sesuatu.
214
 
Dari penjelasan diatas dapatlah dipahami bahwa segala sesuatu tidak terlepas 
dari hukum-hukum, takdir dan sunnatullâhNya dan sesungguhnya Allah swt. 
tidak membutuhkan apapun untuk mewujudkan sesuatu. Allah swt. yang 
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menghidupkan dan mematikan serta Allah swt. yang memberikan nikmat rezeki, 
musibah, dan sebagainya. Segala sesuatu yang diciptakanNya tercipta dalam 
sekejap tanpa proses. 
2. At-Taubah ayat 30 
Sebab turunya ayat ini, yaitu:215 
 ِلوُسَر ىَلِإ ِدوُه َيْلا َنِم ٌةَعاَمَج ىََتأ :َةَِمرْكِعَو ٍرْي َبُج ِنْب ِديِعَس َِةياَوِر يِف ٍساَّبَع ُنْبا َلَاق
 ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُكِلاَمَو ،ىَفْوَأ ُنْب ُناَمْعُّ نلاَو ،ٍمَكْشِم ُنْب ُم َّلاَس :ْمُىَو ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع  ُنْب
يزع نأ معزت لاو ،انتلبق تكرت ْدَقَو َكُعِبَّت َن َفْيَك :اوُلَاقَو ،ِفْيَّصلا ر ْتَلَز َن َف ،ِوَّللا ُنْبا ا
.َُةيْلْا ِهِذَى 
Ibn „Abbâs berkata melalui riwayat Sa‟îd bin Juabir dan „Ikrimah: bahwa telah 
datang sekumpulan orang kepada Rasulullah saw., yaitu Sallâm bin Misykam, 
dan Nu‟mân bin Aufa, dan Mâlik bin Shaif mereka berkata kepada Rasulullah, 
“bagaimana kami bisa mengikutimu sedangkan kamu meninggalkan kiblat kami, 
dan tidak mempercayai bahwa „Uzair adalah anak Allah”, kemudian turunlah 
ayat ini. 
Ayat ini diawali dengan potongan ayat, yaitu: 
          … 
Artinya: “Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah…" 
„Uzair adalah panggilan Yahudi Arab pada masa itu terhadap Nabi yang 
sangat berjasa kepada mereka. „Abid bin Amir mengatakan bahwa perkataan 
tersebut berasal dari kaum Yahudi yaitu Fanhas bin Azura. Dalam bahasa Ibrani, 
namanya adalah „Izra dan sampai sekarang nama itu yang digunakan oleh Yahudi. 
Di dalam sejarah Yahudi, „Uzair adalah orang yang sangat dimuliakan karena 
jasanya yaitu memperbaharui kitab Taurat  sehingga dipanggil “Putra Allah”.216 
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Kisah ini telah penulis ceritakan di bab dua, saat „Uzair pulang kerumahnya. 
Ada banyak versi yang disebutkan ulama tafsir tentang sejarah „Uzair, apakah 
menuliskan atau mendiktekan Taurat kepada Banî Israîl. Selain itu, terdapat 
beberapa pendapat kisah „Uzair yang dapat mengingat dan menghafal kitab Taurat 
sehingga mampu memperbaharui kitab Taurat, seperti yang di kutip dalam Ibn 
Kaṡîr yaitu:217 
a. Setelah mendapatkan kitab tersebut, „Uzair duduk di bawah pohon dengan di 
kelilingi oleh Banî Israîl. Lalu dari atas langit muncul dua api yang turun ke bumi, 
kemudian kedua api itu masuk ke dalam tubuh „Uzair. Setelah kedua api itu masuk 
ke dalam tubuh „Uzair, „Uzair mampu mengingat kembali hafalannya sehingga dapat 
menulis kembali isi kitab Taurat. 
b. Disaat tidak ada lagi yang tersisa dari Banî Israîl yang menghafal kita suci Taurat, 
lalu Allah swt. mengilhamkan hafalan itu kepada „Uzair, sehingga ia dapat 
memberitahukannya kepada Banî Israîl. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Wahab 
bin Munabbih, Allah mengutus seorang malaikat, lalu ia turun dengan membawa 
seciduk cahaya, lalu cahaya itu dihempaskan ke dalam mulut „Uzair, hingga ia dapat 
membacakan kitab Taurat hingga selesai. Keterangan ini dapat dilihat dalam kitab 
Ma‟alimut-tanzil, sebagai berikut:218 
 يفوعلا ةيطع ىورويزع دوهيلا تلاق امنإ :لاق امهنع وّللا يضر سابع نبا نعز 
 وّللا نبا ريزع نأ لجأ نما مهيف توباتلاو مىدنع ةاروتلا تناكو مهيف ناك ،
قحلا ريغب اولمعو ةاروتلا اوعاضأف و توباتلا مهنع وّللا عفرف ، ةاروتلا مىاسنأ
مىرودص نم اهخسنوويلإ لهتباو ُريزع وّللا اعدف ،  نم خسن يذلا ويلإ دري نأ
مىرودصيبف ،لاهتبم يلصي وى امن ن لزن ىلاعت وّللا ىلإ لخدف ءامسلا نم رو
إ تداعف وفوجلقو ، وموق يف نّذأف ةاروتلا ويل ةاروتلا وّللا يناتآ دق موق اي :
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درويلاعت وّللا ءاشام اوثكمف ،مهملعي سانلا / وب قلعفا ّيلإ اى نإ مث ، توباتلا
مهنم وباىذ دعب لزنا ىلع ويف ناك ام اوضرع توباتلا اوأر املف ، ناك يذل
 هودجوف ريزع مهملعيام : اولاقف ،ولثم  ُأوّللا نبا ونأ لاإ اذى ريزع يتو.    
Dalam Ma‟alimut Tanzil disebutkan bahwa dari Ibn „Abbâs Radhiyallahun 
anhuma berkata, „Uzair berdoa kepada Allah dengan bersungguh-sungguh agar 
Allah mengembalikan hafalan yang telah dihilangkan dari dada-dada mereka. 
Ketika beliau shalat dengan khusyu‟ kepada Allah, lalu turunlah cahaya dari langit 
kemudian masuk ke dalam mulutnya. Kemudian Taurat kembali kepada beliau. 
Selanjutnya „Uzair mengumumkan kepada kaumnya dan berkata, “Wahai 
kaumku! Sesungguhnya Allah telah memberikan kepadaku Taurat dan telah 
mengembalikannya kepadaku. Kemudian mereka pun seperti itu hingga waktu 
yang dikehendaki Allah. Kemudian Tabut diturunkan setelah beliau wafat. Ketika 
mereka melihat Tabut dan ternyata Taurat yang diajarkan oleh „Uzair seperti yang 
tertera di dalam Tabut tersebut. 
Sementara itu di dalam tafsir Al-Azhar disebutkan bahwa dalam kitab 
Ulangan Fasal 31, ayat 24 sampai 26 dikatakan Taurat yang ditulis sendiri oleh 
Nabi Musa yang diletakkan di dalam peti perjanjian Tuhan atau di dekatnya telah 
hilang sebelum Nabi Sulaiman menjadi raja.
219
 
Didalam Ensiklopedia Britania dan kitab Nehemia seperti dikutip dalam 
Sayyid Quṭb disebutkan bahwa „Uzair tidak hanya mengembalikan syariat yang 
telah terbakar kepada mereka tetapi juga mengembalikan semua kitab berbahasa 
Ibrani yang telah lenyap serta telah mengembalikan tujuh puluh kitab selain 
undang-undang (apokrif).
220
 
Dalam Ibn Kaṡîr, Ibn Asakir meriwayatkan dari Ibn Abbâs, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Abdullah bin Salam tentang firman Allah, “Dan orang-orang 
Yahudi berkata, “Uzair putra Allah”. Apa alasan mereka berkata demikian? Lalu 
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Ibn Salam menjawab bahwa Banî Israîl menyebutnya seperti itu karena mereka 
mendapatkan kembali kitab Taurat melalui hafalan „Uzair. Saat itu Banî Israîl 
berkata, “Musa tidak memberikan Taurat kepada kami kecuali melalui sebuah 
kitab, sedangkan „Uzair memberikan Taurat kepada kami tanpa melalui kitab. 
Lalu beberapa orang diantara mereka berseru, “„Uzair adalah anak Allah dan yang 
lain pun menyetujui serta mengikuti”.221 Lalu Allah berkata : 
                             
      
Artinya: “Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru 
perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka , bagaimana 
mereka sampai berpaling?”. 
Ibn Kaṡîr mengatakan bahwa ucapan mereka berdasarkan hanya pada 
kebohongan dan perselisihan yang menyerupai umat-umat sebelum mereka yang 
telah tersesat sebagaimana generasi sebelumnya sehingga Allah melaknat mereka 
yakni bagaimana mereka ingkar dari kebenaran dan berpaling pada kebathilan.
222
  
Menurut Quraish Shihab potongan ayat ini menegaskan bahwa kepercayaan 
tentang anak Tuhan seperti kepercayaan orang kafir sebelum mereka. 
Kepercayaan ini seperti kepercayaan umat yang terdahulu seperti Mesir, Yunani 
dan lai-lain. Misalnya, kepercayaan orang Mesir Kuno yaitu mempercayai akan 
Trinitas yang berupa Uzuries, Izis dan Houris. Hal ini menggambarkan yang 
pertama yaitu Tuhan bapak dan yang terakhir Tuhan anak. Kepercayaan Yunani 
Kuno yang mempercayai Trinitas juga seperti ketika mempersembahkan 
kurban/sesaji, selalu membasuh tempat sesaji sebanyak tiga kali, mengambil dupa 
dari pendupaan dan memercikkan air sebanyak tiga kali.
223
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Nilai pendidikan yang dapat diambil dari kisah „Uzair pada ayat di atas yaitu: 
1. Nilai Akidah 
Kata Akidah merupakan bentuk masdar dari kata aqāda-yā‟qidū-aqīdan-
aqādatan yang berarti simpulan, ikatan, perjanjian, dan kokoh. Hal ini 
mengartikan bahwa setelah terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan.
224
 
Hubungan antara kata “aqdān” dan “aqīdah” adalah kenyakinan itu tersimpul 
dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.
225
  
Kata aqīdah secara terminologis (istilah) adalah sebuah urusan yang secara 
umum dapat diterima kebenarannya oleh akal fikiran manusia dan berdasarkan 
wahyu Allah swt. Bedasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa aqīdah 
adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hak seorang muslim yang 
bersumber dari ajaran Islam. Dasar-dasar tersebut wajib dipegang teguh oleh 
setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat. Aqīdah adalah apa yang 
diyakini oleh seseorang. Jika dikatakan, “Dia mempunyai aqidah yang benar,” 
berarti aqīdahnya bebas dari keraguan. Aqīdah merupakan perbuatan hati, yaitu 
kepercayaan hati dan pembenarannya kepada sesuatu.
226
 Nilai-nilai akidah dari 
kisah „Uzair terdiri dari, yiatu: 
a. Beriman kepada Allah swt. 
Sala satu tujuan utama dari diturunkannya Alquran yaitu sebagai petunjuk 
dan untuk memperbaiki aqīdah seseorang agar tidak menyekutukan Allah swt. 
dan kembali kepada agama tauhid. Aqīdah merupakan suatu keyakinan dan 
kepercayaan yang tumbuh di dalam hati manusia sehingga tidak ada keraguan 
sedikitpun untuk menyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah swt. dan 
Muhammad saw. adalah utusan Allah swt. 
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Dari kisah „Uzair dalam surah al-Baqarah ayat 259 dapat dipahami bahwa 
„Uzair telah menyakini Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu setelah ia 
menyaksikan yang dilihatnya. Hal ini dapat dilihat dari perkataan “Diapun 
berkata: “Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
„Uzair telah memiliki keyakinan yang pasti bahwa Allah adalah Rabb pemilik 
segala sesuatu, Dialah satu-satunya pencipta, pengatur segala sesuatu, dan Dialah 
satu-satunya yang berhak disembah.  Keimanan ini yang mengantarkan „Uzair 
kepada ketauhidan kepada Allah, dimana tidak ada tempat bergantung selain 
Allah dalam rasa harap dan takut sehingga terwujunya peribadahan kepadaNya 
dengan melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranganNya. 
                        
                           
                       
Artinya: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci 
Allah, Tuhan semesta alam.”227 
b. Iman kepada kitab, Nabi dan Rasul Allah 
Sebagai seorang muslim, sudah tentunya untuk mengimani kitab suci Allah 
yang diturunkan kepada rasulNya. Kitab-kitab yang berisikan perintah, larangan, 
janji, ancaman dan apa yang dikehendaki oleh Allah terhadap makhlukNya, serta 
di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya. Alquran merupakan kitab suci terakhir 
yang Allah turunkan kepada rasulNya yaitu Muhammad saw.  Allah swt. 
Berfirman, yaitu: 
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Q.S. Al-A‟raf/7: 54.  
 
 
                           
                            
            
Artinya: “Rasul telah beriman kepada Alquran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya dan rasul-rasulNya. (mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 
lain) dari rasul-rasulNya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami 
taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali.”228 
Dari kisah „Uzair dapatlah dipahami, bahwa „Uzair telah menulis ulang kitab 
Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as. Pada masa ini, tidak ada satu orang 
pun yang menyimpan dan menghafal kitab ini akibat diserang oleh raja 
Bukhtanashr yang telah membakar seluruh kitab.  
Kemampuan „Uzair untuk menulis ulang kitab Taurat, sehingga „Uzair 
dijuluki anak Tuhan oleh kalangan Yahudi. Ini merupakan suatu perkataan yang 
keliru. „Uzair hanyalah seorang nabi seperti yang di riwayatkan oleh Ibn Ḥâtim.  
Sementara itu, dipahami bahwa Allah swt. itu Esa, Ahad, Dia adalahnya 
dirinya sendiri. Allah swt. tidak beranak dan tidak diberanakkan, yang maksudnya 
adalah Allah tidak memiliki keturunan dan tidak mempunya orang tua, Ia adalah 
tunggal. Oleh karena itu, tidak ada satu makhluk pun yang dapat menyamakan dan 
menyaingi Allah baik itu nabi, malaikat ataupun makhluk gaib lainnya. Allah 
berfirman yaitu: 
                           
       
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Q.S. Al-Baqarah/2: 285.  
 
 
Artinya:  Katakanlah: "1. Dialah Allah, yang Maha esa. 2. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepadaNya segala sesuatu. 3. Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan. 4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."
229
 
Allah swt. berdiri sendiri tanpa dzat lain tanpa menyatu dengan dzat lain 
apalagi sampai dua menjadi satu atau tiga menjadi satu seperti trimurti, trinitas, 
triparti. Islam tidak mengenal politeisme, Islam hanya mengenal monoteisme 
yaitu Allah swt, yang tunggal. 
c. Beriman kepada hari akhir 
Dari kisah „Uzair, Allah swt. hendak memberitahukan kepada manusia bahwa 
janjiNya adalah benar dan supaya manusia bertambah yakin bahwa hari akhir 
pasti datang tanpa diragukan lagi. Adapun yang dimaksud dengan hari akhir 
adalah kehidupan yang kekal sesudah kehidupan di dunia yang fana ini berakhir, 
termasuk semua proses dan peristiwa yang terjadi pada hari itu, mulai dari 
kehancuran alam semesta dan seluruh isinya serta berakhirnya seluruh kehidupan 
(Qiyamah).
230
 Allah swt berfirman: 
                      
Artinya: “Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan 
tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman”.231 
Disebut sebagai hari akhir karena tidak ada hari setelahnya. Mengimani hari 
akhir adalah salah satu cara memantapkan iman dalam diri bahwa hal gaib itu 
benar adanya. Mengingkari adanya hari akhir berarti mengingkari sifat wujud 
Allah swt. Hari akhir/kiamat adalah perkara gaib, tidak ada seorang pun yang 
mengetahui secara pasti terjadinya hari kiamat selain Allah, bahkan nabi pun 
hanya mengetahui tanda-tanda hari kiamat. 
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Pada kisah „Uzair, Allah swt. yang telah mematikan „Uzair selama 100 tahun 
dan Allah menghidupkannya kembali dengan jasad itu tanpa ada kekurangan 
ataupun bertambah dari fisiknya.  
Dari kisah „Uzair umat manusia diberikan pengetahuan akan kebenaran janji 
Allah, dan agar bertambah yakin bahwa kiamat pasti akan terjadi tanpa diragukan 
lagi. Sesungguhnya Allah Maha kuasa untuk membangkitkan umat manusia 
ketika hari berbangkit nanti dengan jasad dan ruh mereka, kemudian kelak mereka 
akan mempertanggung jawabkan atas apa yang telah mereka lakukan dan kerjakan 
selama di dunia. Seperti firman Allah swt. yaitu: 
                         
                       
Artinya: “ Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka 
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan itu) hanya 
seberat biji sawipun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. dan cukuplah kami 
sebagai pembuat perhitungan”.232 
Syaikhul Islam menjelaskan, bahwa Allah swt. akan menghisab seluruh 
makhlukNya. Maksudnya yaitu dalam pengertian menghitung, menulis dan 
memaparkan amalan-amalan kepada mereka, bukan dalam pengertian penetapan 
kebaikan yang bermanfaat bagi mereka pada hari kiamat untuk ditimbang 
melawan amalan keburukan mereka.
233
 
Diperjelas oleh Rasyid Ridha bahwa Allah swt. akan memberikan pahala 
kepada orang yang beriman dan berbuat baik sebagaimana yang seharusnya 
menjadi hak mereka. Allah juga akan memberikan tambahan sepuluh kali lipat 
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Abu Asma Kholid Syamhudi, Hisab Pada Hari Pembalasan (Jakarta: Islam 
House, 2013), h. 5-6. 
 
 
sampai dengan seratus kali lipat atau lebih sesuai yang Allah kehendaki.
234
 
Sementara itu, bagi mereka yang melakukan perbuatan jahat maka akan 
mendapatkan balasan pula. Seperti firman Allah swt. yaitu: 
                                     
     
Artinya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)”.235 
Barang siapa yang berat timbangannya, maksudnya yaitu berat kepada yang baik, 
maka dia berada dalam kehidupan yang diridhai. Itulah kehidupan di dalam surga yang 
telah disediakan Allah swt. untuknya. Kata surga (al-jannah) umumnya mengandung 
berbagai jenis pepohonan yang rimbun dan lebat berdahan yang banyak, secara khusus 
menunjuk kepada bahwa segala kenikmatan ada didalamnya.236  
Surga adalah suatu tempat kenikmatan kekal dan sempurna yang tidak ada 
sedikitpun kekurangan didalamnya. Surga milik Allah akan sediakan kepada mereka yang 
selalu taat perintahNya dan tidak mengingkari sunnah yang dibawa rasul-rasulnya. Surga 
juga berarti taman bunga yaitu sebuah taman untuk bersenang-senang dan untuk 
menggapainya harus melewati beberapa proses kehidupan.237 Seperti firman Allah swt. 
yaitu: 
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                         
                       
             
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan 
mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun 
ridha kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut 
kepada Tuhannya”.238 
Sementara itu, barangsiapa yang ringan timbangannya maka tempat 
kembalinya ialah jurang yang dalam yaitu neraka. Neraka (nār) merupakan tempat 
penyiksaan bagi manusia dan jin yang disediakan Allah swt. bagi orang yang 
senang berbuat dosa, serta orang zalim dan orang kafir yang mengingkari Allah 
swt. dan durhaka kepada rasulnya.
239
 Di dalam neraka dipenuhi berbagai jenis 
siksaan, kesusahan, dan kesengsaraan, seperti siksa api yang menyala-nyala.
240
 
Hal ini seperti firman Allah swt, yaitu: 
                              
                            
           
Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang 
ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya kami telah sediakan bagi orang 
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orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka 
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek”.241 
2. Nilai Intelektual 
Pada kisah „Uzair, Allah swt. hendak mengajak manusia untuk 
mengembangkan akal (daya pikir), mendidik serta meluaskan cakrawala berfikir. 
Dalam pengembangan pola pikir tersebut, peserta didik atau pembaca diajak 
berpikir dan merenung sehingga dapat mengambil pelajaran yang bermanfaat 
yaitu berupa penalaran intelektual. 
Nilai intelektual yang ada pada kisah „Uzair yaitu ketika „Uzair melakukan 
pengkodifikasian kitab Taurat. Saat tidak ada masyarakat dikampung tersebut 
yang memiliki dan menghafal kitab Taurat karena raja Bukhtanashar membakar 
seluruh kitab Taurat, lalu „Uzair menuliskan kitab Taurat untuk masyarakat. 
Melalui kitab Taurat yang ditulis „Uzair  
Nilai pendidikan intelektual dalam kisah „Uzair dapat dilihat ketika „Uzair 
menyaksikan setiap peristiwa yang dialaminya yaitu saat melihat keledainya yang 
telah menjadi tulang belulang setelah seratus tahun berlalu. Akan tetapi, makanan 
dan minumannya tidak basi bahkan tidak berubah sedikit pun. Secara logika 
tentulah, makanan dan minuman ini sudah hancur menjadi debu setelah seratus 
tahun. 
Hal ini pula terjadi pada „Uzair, bagaimana ia dihidupkan kembali. Pertama 
kali yang dihidupkan pada dirinya adalah hatinya lalu matanya. Agar ia melihat 
peristiwa dirinya dihidupkan. Hal yang sama juga terjadi terhadap keledai yang 
telah mati itu kemudian dihidupkan kembali. Tulang-tulangnya dihimpun 
menjadi kerangka, lalu diberi daging, selanjutnya daging dibungkus kulit, kulit 
ditumbuhui bulu dan akhirnya ditiupkanlah ruh kedalam keledai tersebut. 
Peristiwa yang luar biasa di atas mengajarkan kepada kita bahwa kecanggihan 
sistem pada organ tubuh makhluk hidup merupakan hasil dari kesempurnaan 
ciptaan  Allah swt. yang Maha kuasa. Allah swt. mampu mengembalikan jasad-
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jasad yang sudah hancur menjadi susunan-susunan tulang lalu Allah swt. 
hidupkan kembali. Maka mudah pula bagi Allah swt. untuk membangkitkan 
semua manusia nanti di akhirat untuk dihisab dan diadili. Dari ayat ini pula, 
Allah swt. ingin memperlihtakan kepada manusia bahwa kematian itu pasti, 
sehingga manusia harus menyiapkan bekal pahala  sebelum ajal menjemput. 
Selain nilai pendidikan di atas, ada pula nilai pendidikan pada kisah „Uzair 
secara umum, yaitu: 
 
1. Nilai Akhlak 
a. Akhlak kepada Manusia 
Manusia sebagai makhluk sosial sudah tentu dalam kehidupannya 
memerlukan orang lain sehingga terjadi interaksi sosial satu sama lain dalam 
berbagai dimensi kehidupan. Interaksi sosial tersebut memerlukan aturan-aturan 
dalam pelaksanaannya untuk mewujudkan suatu kehidupan yang harmonis di 
dalam masyarakat.
242
 
Sejatinya, akhlak manusia mencakup tentang kesadaran diri, terutama 
tentang cara merefleksikan nilai-nilai ajaran agama yang diyakini ke dalam 
kehidupan kesehariannya. 
Dalam hal ini, pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai perbuatan 
mendidik etika atau akhlak agar menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk 
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat.
243
 
Salah satu akhlak yang mulia dalam agama di lingkungan masyarakat yaitu 
ṣilaturraḥim. Ṣilaturraḥim berasal dari kata sholama yang artinya hubungan 
atau menghubungkan. Adapun kata ar-rahim atau ar-rahm, jamaknya arhâm 
yakni rahim atau kerabat. Asal katanya dari ar-rahmah (kasih sayang). Kata ini 
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digunakan untuk menyebut rahim atau kerabat karena dengan adanya hubungan 
rahim atau kekerabatan itu, orang-orang berkasih sayang.
244
 
Selain bermakna kasih sayang, kata al-rahim juga mempunyai arti sebagai 
peranakan (rahim) atau kekerabatan yang masih ada pertalian darah 
(persaudaraan). Sehingga dengan begitu kata ṣilaturraḥim dapat diartikan pula 
sebagai hubungan atau menghubungkan kekerabatan atau persaudaraan. Dari 
penjelasan diatas, ṣilaturraḥim secara bahasa Arab adalah menjalin hubungan 
kasih sayang dengan saudara dan kerabat yang masih ada hubungan darah 
(senasab) dengan kita.
245
 
Dengan demikian, ṣilaturraḥim berarti mendekatkan diri kepada orang lain 
setelah selama ini jauh dan menyambung kembali komunikasi setelah selama 
ini terputus dengan penuh kasih sayang diantara mereka. Rasulullah saw. 
bersabda, yaitu: 
 ٍحِلاَص يَِبأ ْنَع ٍراَنيِد ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح ٍدَلْخَم ُنْب ُدِلاَخ اَن َث َّدَح
 ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع َمِحَّرلا َّنِإ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص  يِبَّنلا ْنَع
 ٌةَنْجَش  ُوُتَْعطَق ِكََعطَق ْنَمَو ُوُتْلَصَو ِكَلَصَو ْنَم ُوَّللا َلاَق َف ِنَمْحَّرلا ْنِم 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya penamaan 
rahim itu diambil dari (nama Allah) Ar Rahman, lalu Allah berfirman: 
Barangsiapa menyambungmu maka Akupun menyambungnya dan barangsiapa 
memutuskanmu maka Akupun akan memutuskannya.”246 
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Dalam kisah „Uzair terdapat sifat dan perilaku „Uzair yang berhubungan 
dengan perilaku atau akhlak manusia yang dapat dijadikan pedoman dalam ber 
ṣilaturraḥim agar tercipta suatu kehidupan yang harmonis. „Uzair merupakan 
sosok seorang yang baik interaksi sosialnya dengan orang lain. Ini terlihat 
ketika „Uzair telah dibangkitkan dari kematiannya, ia lalu bergegas untuk 
kembali ke desanya. Lalu ia bertemu dengan seorang wanita yang dulu 
merupakan hamba sahayanya. Hamba sahaya tersebut telah tua, tidak dapat 
melihat dan tidak dapat berjalan. Lalu hamba sahaya tersebut terkejut dengan 
kehadiran „Uzair, karena ia tidak pernah melihat majikannya selama seratus 
tahun lamanya. Sehingga untuk membuktikan bahwa itu adalah „Uzair, hamba 
sahaya tersebut meminta „Uzair untuk mendoakannya agar dapat kembali 
melihat. Lalu berdoalah „Uzair agar penglihatan hamba sahaya tersebut 
kembali seperti sedia kala, kemudian  hamba sahaya tersebut dapat melihat 
kembali.
247
  
Setelah itu, „Uzair dibawa oleh hamba sahaya tersebut untuk melihat dan 
bertemu dengan anak-anaknya beserta cucu-cucunya yang telah tua. Kemudia 
ia juga bertemu dengan penduduk desa, bahkan membantu menuliskan ulang 
kitab Taurat yang telah dimusnahkan oleh Raja Bukhtanashr. 
Dari kisah tersebut, dapat dipahami „Uzair yang menyambung ṣilaturraḥim 
terhadap keluarganya walaupun telah terpisah selama seratus tahun lamanya. 
Hal ini membuktikan bahwa „Uzair memiliki akhlak yang mulia dalam 
bekeluarga. 
b. Akhlak Terhadap Lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
manusia seperti, binatang, tumbuh-tumbuhan ataupun benda-benda tak 
bernyawa. Islam melarang umat manusia membuat kerusakan di muka bumi, 
baik kerusakan terhadap lingkunngan maupun terhadap manusia sendiri.
248
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Akhlak terhadap lingkungan yang diajarkan dalam Alquran bersumber dari 
fungsi manusia sebagai khalîfah di Bumi. Cara berakhlak terhadap lingkungan 
di antaranya yaitu memelihara kelestarian lingkungan, menjaga kebersihan 
lingkungan dan menyayangi makhluk hidup.  
Rasulullah pernah bercerita tentang kisah „Uzair, yaitu telah bercerita 
kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami al-Laits dari Yunus 
dari Ibnu Syihab dari Sa‟id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bahwa Abu 
Hurairah radliallahu‟anhu berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 
„alaihi wasallam bersabda: ada semut yang menggigit seorang Nabi dari nabi-
nabi terdahulu lalu nabi itu memerintahkan agar membakar sarang semut-
semut itu maka kemudian Allah mewahyukan kepadanya, firman-Nya: “Hanya 
karena gigitan seekor semut maka kamu telah membakar suatu kaum yang 
bertasbih”.249 
Para nabi memiliki tempat istimewa disisi Allah, tetapi hal ini tidak 
menghalangi untuk menegur, meluruskan dan membenarkan jika mereka 
melakukan sebuah perbuatan yang keliru. Dari hadis diatas dapat dipahami 
bahwa seorang nabi adalah manusia yang memiliki sifat marah. Terkadang ia 
melakukan sebuah perbuatan spontan yang menyebabkan ia ditegur oleh Allah 
atas perbuatannya tersebut. 
Nabi dalam Hadis di atas telah melakukan sebuah kerusakan. Merusak 
merupakan salah satu perbuatan yang tidak disukai oleh Allah. Merusak 
pohon-pohon bahkan merusak hewan-hewan juga tidak dibolehkan. Akan 
tetapi, nabi mengajarkan bahwa seseorang boleh melawan orang atau hewan 
apabila diserang walaupun hewan tersebut adalah hewan jinak.  
Semut dalam kisah hadis diatas telah menyerang dan menggigit orang yang 
berteduh dibawah pohon tersebut. Jika orang yang digigit tersebut membunuh 
semut yang telah menggigitnya, maka ia tidak salah. Akan tetapi, membunuh 
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seluruh koloni semut hanya karena digigit seekor semut dengan cara 
membakarnya maka hal ini bukanlah sebuat perbuatan yang benar. 
Berdasarkan Hadis diatas, semut merupakan hewan yang bertasbih dan 
mensucikan Allah. Sebagaimana Allah juga telah menyatakan bahwa segala 
sesuatu bertasbih dan memujiNya. QS. Al-Isra : 44 
                            
                      
Artinya:  “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Penyantun lagi Maha Pengampun”.250 
 
Semut juga merupakan sebuah umat sebagaimana Allah telah 
mengkabarkan bahwa makhluk-makhluk, burung-burung, dan hewan-hewan, 
semuanya adalah umat seperti kita. Allah swt. berfirman dalam Alquran, yaitu:  
                               
                 
Artinya : “Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan”.251 
B. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kisah ‘Uzair terhadap Kondisi 
Masyarakat Modern Saat Ini 
Membahas tentang relevansi dari nilai pendidikan Islam yang ada dalam 
kisah „Uzair dalam Alquran ini jelas sangat penting untuk diterapkan. Nilai 
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pendidikan aqidah, akhlak, pendidikan intelektual tidak dapat untuk diabaikan di 
era moderen seperti saat sekarang ini. 
Modernitas tidak selamanya berhasil menunaikan janji-janjinya bagi 
peningkatan kesejahteraan kaum muslim, baik itu secara lahir maupun batin. 
Sebaliknya, modernisasi yang diikuti oleh derasnya arus globalisasi yang 
semakin tak terbendung memunculkan problematika yang kompleks bagi 
kehidupan manusia. Mulai dari meningkatnya kehidupan materialistik sehingga 
menjadi manusia yang hedonistik , sampai disorientasi sosial, politik dan budaya. 
Problematika yang muncul berasal dari cara hidup masyarakat yang 
mengesampingkan nilai-nilai agama dan mengedepankan logika untuk 
memperhitungkan dan menetukan pilihan-pilihan, sehingga apabila ada fakta-
fakta yang tidak bisa dibuktikan secara empirik hanya menjadi bahan tertawaan 
dan leluconan karena tidak ilmiah dan dianggap kampungan. 
Friederich von Hugel dalam Zaprulkhan mengemukakan bahwa di dalam 
agama ada tiga elemen pokok yang saling terkait, yaitu:
252
 
1. Elemen institusional yang merupakan salah satu elemen yang menjaga agar 
manusia tetap eksis. Dalam elemen inilah agama hadir dalam bentuk institusi-
institus formal yang dikepalai oleh para ulama atau pendeta, seperangkat peraturan 
atau dogma dan sanksi-sanksi religius. 
2. Elemen intelektual yaitu didalam beragama ada bagian-bagian tertentu yang 
mengharuskan menggunakan akal pikiran untuk menalar. Di dalam Islam misalnya 
terdapat ilmu fikih untuk menghimpun informasi tentang fatwa ulama berkenaan 
dengan ritus-ritus keagamaan. 
3. Elemen mistik yaitu pengalaman keberagamaan yang bersifat spiritual-
transendental yang dialami oleh penganut agama. Elemen mistik lebih 
berhubungan dengan hati, keyakinan ataupun keimanan seseorang dalam 
beragama. 
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa ruh berada dalam dimesti mistiknya, 
sehingga apabila elemen mistik ini diabaikan  maka akan berdampak pada nilai-
nilai luhur yang ada didalam agama hanya akan menjadi pengetahuan belaka. 
Moderintas juga menyebabkan nafsu manusia akan menjadi liar dan akan 
membimbing manusia untuk melakukan potensi amoralnya. Hal ini akan 
mengakibatkan rusaknya akidah dan akhlak seseorang sehingga akan terjadi 
pendangkalan iman di dalam masyarakat. 
Dilihat dari permasalah diatas yang begitu kompleks, maka perbaikan 
maupun penanaman nilai-nilai pendidikan baik itu nilai akidah, akhlak, dan nilai 
intelektual adalah solusi bagi perbaikan moral dan untuk menjawab persoalan 
ruhaniyah manusia yang kering dari nilai-nilai kerohanian. 
Terkait dengan hal itu, kisah „Uzair dalam Alquran memiliki nilai-nilai 
pendidikan aqīdah, akhlak dan intelektual yang masih relevan dengan kondisi 
masyarakat saat ini, yaitu: 
1. Nilai Aqīdah 
Adapun nilai aqīdah yang terkandung dalam kisah „Uzair adalah keimanan, 
dalam bersandar kepada Allah swt. maka diajarkan untuk selalu mengingat Allah 
dan berharap hanya kepada Allah swt., yang berarti mengakui dan percaya bahwa 
segala sesuatu itu terjadi dan diciptakan oleh Allah swt. serta segala sesuatu itu 
yang mengurus kebutuhan hidup manusia juga Allah swt.  
Oleh karena itu, sebagai umat Islam dilarang untuk menyekutukan Allah 
dalam bentuk apapun. Namun pada realitas sekarang, banyak orang melakukan 
kesyirikan yaitu menyamakan selain Allah dengan Allah dalam hal-hal yang 
seharusnya ditunjukkan khusus untuk Allah, seperti menyembah patung atau 
berhala dan meminta kepada selain Allah seperti pergi ke dukun serta 
mempercayai suatu benda bahwa benda itu dapat memberikan keberuntungan. 
Syirik merupakan salah satu sebab yang akan membuat pelakunya menjadi kufur. 
Hal ini dikarenakan pelaku syirik tidak mempercayai akan ke esaan Allah swt. 
sehingga ia mempercayai akan adanya zat selain Allah swt. 
Perbuatan syirik kepada Allah swt. merupakan suatu perbuatan yang dilarang 
oleh agama bahkan pelakunya akan mendapatkan dosa yang sangat besar dan 
 
 
tidak akan diampuni oleh Allah jika sampai akhir hayat tidak melakukan taubat 
dengan sebenar-benarnya taubat. Taubat adalah permohonan ampun yang disertai 
dengan meninggalkan dosa. 
Untuk menjauhkan masyarakat dari perbuatan syirik maka diperlukan 
penerapan nilai aqīdah sedini mungkin di lingkungan sekolah dengan 
menekankan pada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengimani Allah swt. Penanaman rasa keimanan sejak dini akan menjadikan 
peserta didik mempunyai ajaran tauhid yang menjadi landasan atau pondasi bagi 
kepribadian mereka. Pendidikan utama dan pertama yang dilakukan orang tua 
dan pendidik adalah pembentukan keyakinan kepada Allah swt., yang diharapkan 
dapat melandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian anak.
253
  
2. Nilai Akhlak 
Nilai akhlak pada kisah „Uzair menuntun peserta didik agar memiliki akhlak 
yang terpuji. Penerapan nilai akhlak pada pendidikan Islam tidak hanya dengan 
ucapan saja akan tetapi membutuhkan perbuatan, untuk mengaplikasinya 
pendidik membutuhkan suatu metode yang dapat ditempuh dalam penyampaian 
materi pendidikan akhlak sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 
Metode keteladanan dan metode kisah Qurani merupakan salah satu metode 
yang ditempuh untuk menerapkan nilai akhlak. Metode keteladanan dan metode 
kisah Qurani, memiliki peranan sangat signitif  dalam upaya untuk mencapai 
keberhasilan dalam pendidikan. Hal ini disebabkan secara psikologi, anak didik 
banyak meniru dan mencontoh perilaku sosok figurnya diantaranya adalah 
pendidik. Metode ini digunakan dengan memberi contoh keteladanan yang baik 
kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik seacra fisik maupun mental 
dan memiliki akhlak yang baik dan benar.  
Selain itu, metode kisah Qurani mempunyai fungsi edukatif yang dapat 
memberikan motivasi kepada manusia terkhususnya peserta didik untuk merubah 
perilakunya, sesuai dengan tuntutan dari akhir kisah itu, serta untuk dijadikan 
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pembelajaran dalam berakhlak pada kehidupan sehari-hari, baik akhlak terhadap 
sesama manusia maupun akhlak terhadap lingkungan.   
Melalui kisah yang yang disampaikan dengan benar kepada peserta didik dari 
dini, maka peserta didik akan terbiasa menjalankan adab sosial yang baik, 
mempunyai dasar-dasar psikis yang mulia sehingga di masyarakat peserta didik 
dapat bergaul dan beradab dengan baik. 
3. Nilai intelektual 
Membicarakan ilmu pengetahuan, ia merupakan temuan yang dilakukan oleh 
manusia melalui pemikiran dan karya yang sistematis. Ilmu pengetahuan akan 
berkembang mengikuti kemajuan kualitas pemikiran dan aktivitas manusia.  
Nilai intelektual merupakan hal yang penting untuk pendidikan Islam. 
Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan akal (daya pikir), mendidik, 
meluaskan wawasan, dan cakrawala berpikir. Dari kisah „Uzair disebutkan bahwa 
„Uzair membantu masyarakat dalam memperbaharui kitab Taurat karena 
kemampuan menghapalnya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ilmu 
pengetahuan penulisan buku itu penting. Ilmu pengetahuan tidak akan 
berkembang ketika dunia tulisan tidak mengalami perkembangan. Ketika 
masyarakat menjadi malas untuk menulis, ini merupakan suatu tanda bahwa ilmu 
pengetahuan akan mengalami stagnan atau kemandekan.  
Sebuah tulisan memiliki manfaat yang besar bagi peserta didik. Hal ini 
dikarenakan setiap peserta didik memiliki potensi yang sama tapi dengan kadar 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, melalui tulisan dalam sebuah buku peserta 
didik dapat mengakses ilmu pengetahuan.  
Dari kisah „Uzair juga dapat diketahui pula, ia dan keledainya yang telah mati 
dihidupkan kembali. Allah swt. meniupkan ruh kepada „Uzair dan keledainya. 
Dari sini, manusia harus memahami bahwa jasad tidak akan berarti apa-apa tanpa 
ruh. Wujud  merupakan suatu yang dapat diketahui oleh panca indra manusia, 
sedangkan sesuatu yang tidak dapat diketahui ini bukanlah sebuah wujud. 
Dengan demikian, ruh merupakan wujud yang sebenarnya. 
 
 
Keberadaan ruh memang tidak dapat diragukan lagi, hal ini juga sekaligus 
membantah pendapat paham materialism yang menyatakan  bahwasanya 
keberadaan ruh tidaklah nyata, mereka hanyalah mempercayai hal-hal fisik dan 
yang nampak, tanpa mempertimbangkan hal-hal yang lebih besar dan dahsyat 
dibalik sesuatu yang nyata ini. 
Allah mempersilahkan manusia untuk mempelajari sains dengan memikirkan 
alam semesta berikut isinya dan segala konteksnya. Buah hasil dari proses 
membaca alam, telah melahirkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
telah memberi manfaat yang begitu besar pada manusia. 
Ketika berkaitan dengan pandangan awal Islam atas teknologi adalah 
bahwasanya semua benda dibolehkan namun pemakaiannya dibatasi, karena 
semua tindakan memerlukan penjelasan dari syariah.
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 Jadi, Islam membolehkan 
teknologi karena semua benda pada dasarnya adalah diperbolehkan (ibâhah). 
Islam membolehkan cloning tanaman dan hewan, namun Islam melarang 
cloning manusia, dikarenakan akan hilangnya pertalian keluarga dan garis 
keturunan.
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 Begitu pula dnegan makanan yang dimodifikasi dikaitkan dengan 
aturan untuk perbaikan kulitas tanaman dan makanan. 
Nilai intelektual yang terdapat dalam kisah „Uzair mempunyai relevansi 
dengan pendidikan saat ini, yakni para peserta didik mesti diberi pemahaman 
bahwa dalam memperoleh pengetahuan itu tidak mesti diperoleh secara logika 
dan empiris saja, tapi juga bisa diperoleh dengan cara doktrin yaitu keyakinan 
yang ditimbulkan tanpa adanya pembuktian secara logis. Namun dibuktikan 
kebenarannya berdasarkan dalil-dalil, baik dalam Alquran maupun Hadis.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah menguraikan hasil penelitian diatas maka selanjutnya akan 
dikemukakan kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 
1. “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kisah „Uzair (Analisis Kajian Dalam 
Q.S. Al-Baqarah Ayat 259 dan Q.S. At-Taubah ayat 30)” ini memiliki 
beberapa nilai yang penulis temukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Nilai Aqidah yang terdiri dari iman kepada Allah swt. dan iman kepada 
hari akhir, takdir baik dan takdir buruk. 
b. Nilai Intelektual.  
c. Nilai Akhlak. 
2. Kondisi masyarakat saat kini yang tamak terhadap kehidupan dunia dan 
melupakan kehidupan akhirat, sehingga banyak melakukan perbuatan yang di 
tentang oleh agama seperti melakukan kesyirikan yang berupa menyembah 
selain Allah swt., pergi ke dukun dsb. 
Problematika tersebut direlevansikan kepada nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam kisah „Uzair dalam Alquran yaitu nilai aqidah yang akan menanamkan 
keyakinan manusia terhadap Allah swt dan dan mempercayai Alquran sebagai 
pedoman hidup. Nilai Intelektual menerapkan agar manusia senantiasa giat 
dalam mencari ilmu. Nilai akhlak menjadikan manusia memiliki adab dan 
etika terhadap sesama manusia dan lingkungan. 
Dengan adanya nilai-nilai pendidikan dalam kisah „Uzair dalam Alquran ini 
dapat memberikan pembelajaran dan mengatasi mengatasi problematika 
tersebut untuk mengubah generasi saat menjadi lebih baik dan membantu 
pendidik  dan peserta didik dalam proses belajar mengajar dan menjadikan 
manusia sebagai insān kamīl yang berpedoman pada Alquran dan Hadis. 
 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitiannya mengenai 
metode, media dan kurikulum pendidikan Islam dalam kisah „Uzair dalam 
Alquran. 
2. Bagi pembaca dapat mengembangkan dan mencari sumber bacaan lainnya 
mengenai kisah „Uzair untuk menambahkan pengetahuan pendidikan Islam. 
3.  Bagi pendidik dan peserta didik dapat mengaplikasikan dengan membuat 
karya ilmiah dalam kisah „Uzair dengan mengaitkan lingkungan sekolah, 
masyarakan dan keluarga untuk mengembangkan pengetahuan pendidikan 
Islam.  
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